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Artinnya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan
manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang

benar) (QS. Ar-Rum 41) *

* Kementrian Agama Republik Indonesia. Alquran dan terjemahan, (Jakarta: yayasan
penyelenggara penterjemah/pentafsir alquran),647.
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ABSTRAK

Holida, 2025: Analisis Dampak Usaha Pertambangan Pasir Terhadap Kerusakan
Lingkungan Hidup di Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember Ta-
hun 2024/2025, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah UIN
Kiai Ahmad Siddiq Jember

Kata Kunci: Dampak Lingkungan, Pertambangan Pasir, Kerusakan Lingkungan

Penambangan pasir merupakan serangkaian kegiatan penggalian, pen-
golahan, pemanfaatan serta penjualan bahan tambang berupa pasir. Penambangan
pasir seringkali memberikan dampak pada kedua sisi kehidupan. Disatu sisi
keberadaan penambangan pasir menjadi salah satu sumber kemakmuran masyara-
kat karena menjadi penyokong pendapatan masyarakat, namun pada sisi lainnya,
keberadaan penambangan pasir dapat menimbulkan dampak luas bagi manusia, ma-
khluk hidup lainnya, dan lingkungan.

Oleh karenanya, penulis melakukan penelitian ini dengan fokus masalah
yakni; Pertama, bagaimana aktivitas penambangan pasir di Desa Tegalwaru Keca-
matan Mayang Kabupaten Jember? Kedua, Bagaimana analisis dampak biotik dan
dampak sosial usaha tambang pasir di Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabu-
paten Jember? Ketiga, Bagaimana upaya solutif pencegahan pertambangan pasir di
Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember berdasarkan Pasal 63 Ayat
2 UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Aktivitas penambangan pasir di
Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember untuk mengetahui dampak
biotik dan dampak sosial usaha tambang pasir di Desa Tegalwaru Kecamatan Ma-
yang Kabupaten Jember. Dan upaya solutif pencegahan pertambangan pasir di Desa
Tegalwaru Kecamatan Mayang berdasarkan Pasal 63 Ayat 2 Undang-Undang No-
mor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian penelitian lapangan (field research).
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dan observasi. Teknik ana-
lisis data dalam penelitian dilakukan dalam bentuk analisa deskriptif kualitatif
dengan teknik keabsahan data menggunakan mekanisme triangulasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terjadi dampak positif dan sekaligus
negatif atas aktivitas penambangan pasir terutama terhadap manusia dan kondisi
lingkungan.

1. Kegiatan penambangan pasir di Desa Tegalwaru di lakukan dengan inten-
sitas tinggi, dimana satu penambang dapat melakukan pengangkutan pasir
hingga tiga kali dalam sehari. Aktivitas tersebut menimbulkan dampak sig-
nifikan terhadap kondisi infrastruktur desa, khususnya jalan, yang men-
galami kerusakan lebih cepat akibat sering dilalui truck bermuatan berat.
Dampak lingkungan juga dirasakan warga, antara lain timbulnya debu ber-
lebihan pada musim kemarau serta kondisi jalan yang licin pada musim hu-
jan.



2. Dampak positif yang didapat dari aktivitas penambangan pasir ini dian-
taranya berupa adanya peningkatan pendapatan masyarakat setempat dan
membuka lapangan pekerjaan.

3. Penerbitan Izin Resmi untuk Penambangan, Pemerintah dapat memberikan
izin resmi untuk penambangan pasir yang mengacu pada prinsip keberlanju-
tan dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Lingkungan hidup merupakan anugerah yang diberikan Swt maka seyog-
yanya manusia sebagai makhluk hidup yang menempati lingkungan tersebut
untuk melestarikan dan menjaga agar sumber daya alam lestari sehingga men-
jadi penunjang hidup semua makhluk hidup dikawasan tersebut dan tidak diru-
sak secara berlebihan sehingga manusia dapat selalu memanfaatkannya dan
selalu bersyukur. Selain itu, keberadaan lingkungan hidup dapat memberi
pengaruh besar terhadap keberadaan sekitarnya seperti adanya organisme
mahkluk hidup (biotic) seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan mikro-organ-
isme lainnya, serta organisme tidak hidup (abiotic) seperti tanah, air, udara, dan
lainnya yang kesemuanya saling terkait satu sama lain.

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang melimpah terma-
suk didalamnya adalah galian dan tambang. Luasan area pertambangan yang
hampir merata di seluruh kawasan wilayah Indonesia menjadikan per-
tambangan sebagai bisnis dan komoditas menjanjikan bagi pemerintah ataupun
pihak swasta. Pasir merupakan komoditas pertambangan yang banyak
digunakan pada sektor konstruksi bangunan, jalan raya dan pengadaan fasilitas

umum lainnya. Hal tersebut tentu berdampak pada semakin banyaknya bahan

! Khalisah Hayatuddin, Serlika Aprita, Hukum Lingkungan, (Jakarta: Prenada Media,
2021), 1-2.



baku pasir yang dibutuhkan sehingga penambangan terhadap pasir terus
meningkat seiring meningkatnya kebutuhan akan komiditas pasir tersebut dan
menjadi sektor industri yang cerah dalam konteks usaha.

Pesatnya pertumbuhan sektor pertambangan pasir tentu menjadi penghara-
pan dan keberkahan bagi pemerintah, terlebih bagi masyarakat. Namun pe-
satnya pertumbuhan tersebut jika tidak diimbangi dengan sistem tata kelola
yang baik oleh berbagai pihak tentu akan melahirkan dampak yang signifikan
bagi kehidupan di wilayah tersebut. Sistem tata kelola pertambangan, termasuk
tambang pasir jika tidak dilakukan dengan baik akan menghasilkan dampak bu-
ruk bagi lingkungan dan masyarakat dalam jangka panjang seperti ter-
ganggungnya rantai ekosistem di kawasan tersebut.

Prof Dr. Otto Soemarwoto menjelaskan bahwa lingkungan mencakup
semua objek dan keadaan di suatu area yang memengaruhi kehidupan di seki-
tarnya.? Di Indonesia, penting untuk melindungi dan mengelola lingkungan
dengan cara yang baik dan penuh tanggung jawab, berdasarkan prinsip keber-
lanjutan serta keadilan. Pengelolaan lingkungan yang tepat akan langsung me-
mengaruhi sektor ekonomi, sosial, dan budaya.®

Negara telah menetapkan aturan yang jelas mengenai perlindungan dan
pengelolaan lingkungan. Dalam Pasal 1 Angka 11 dari Undang-Undang Nomor

32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,

2 Siti Maimunah, Negara Tambang dan Masyarakat Adat, (Malang: Intrans Publish-
ing, 2012), 9.

3 Novita Nur Karhuwoba, “Kebijakan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 20097, Jurnal Lex Administratum Vol. 6 No.
2 (2018), 87.



dijelaskan bahwa perencanaan yang baik diperlukan untuk kegiatan per-
tambangan di suatu daerah agar tidak merugikan lingkungan. Idealnya, Un-
dang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup seharusnya berfungsi sebagai panduan untuk pengelolaan
serta perlindungan lingkungan dengan cara yang lebih teratur dan terarah. Ini
berlaku di semua aspek, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan sistem
pengawasannya. Pasal 3 dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 ini men-
jelaskan tujuan perlindungan dan pengelolaan lingkungan yang mencakup se-
luruh wilayah Indonesia, khususnya dalam menangani dampak negatif yang
timbul akibat aktivitas pertambangan, seperti pencemaran dan kerusakan ling-
kungan.

Prasarana utama yang krusial bagi masyarakat masyarakat untuk mencapai
tujuan yang diharapkan adalah infrastruktur jalan. Jalan yang aman dan nyaman
sangat dibutuhkan oleh masyarakat serta diharapkan mampu mendukung
perkembangan industri dan pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat.*
Seringkali kerusakan jalan raya cenderung meningkat seiring bertambahnya
usia jalan, terutama jika jalan sering dilalui kendaraan dengan muatan berlebih.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan sepanjang jalan akan berlubang dan pada
akhirnya dapat mengganggu kelancaran lalu lintas. Kerusakan jalan merupakan
masalah serius dan berdampak besar terutama bagi pengguna jalan seperti

meningkatnya waktu perjalanan, kemacetan, dan risiko kecelakaan. Faktor

4 Silvia Sukirman, Dasar-Dasar Perencanaan Geometrik Jalan, (Nova: Bandung,
1999), 22.



penyebab kerusakan jalan meliputi beban lalu lintas yang berlebihan, perubahan
suhu, hujan udara, serta kualitas konstruksi jalan yang buruk. Dampak kerugian
tersebut pada akhirnya akan terakumulasi menjadi kerugian ekonomi secara
keseluruhan pada wilayah tersebut. Kerusakan jalan dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti sistem drainase tidak memadai, intensitas hujan, beban
kendaraan berlebihan, kondisi tanah, serta ketebalan lapisan aspal. Penyebab
lainnya termasuk tekanan berulang pada struktur jalan, kesalahan teknis dalam
proses konstruksi, penggunaan material yang tidak sesuai standar, dan pengaruh
fenomena alam atau bencana.®

Kehidupan manusia di dunia dipengaruhi oleh lingkungannya berdasar prin-
sip timbal balik. Perubahan lingkungan bergantung pada sikap dan upaya manu-
sia untuk memberikan dan menciptakan perlindungan bagi manusia terhadap
alam. Sumber daya alam yang ada dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia, tetapi jika pemanfaatannya tidak sesuai dengan kapasi-
tas dan situasi yang tepat, hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan ling-
kungan serta menurunkan Kualitas kesehatan.®

Bagian 28 huruf h dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 menyebutkan bahwa setiap warga negara Indonesia memiliki hak
atas lingkungan yang bersih dan sehat. Isu perlindungan lingkungan sangat

penting untuk diperhatikan. Tanggung jawab dalam menjaga dan mengelola

® Laela Nur Indah Sari, “Dampak Tambang Pasir Terhadap Kerusakan Jalan di Desa
Babadan Wlingi Kabupaten Blitar”, Swara Bhumi, Volume V No.8, (Surabaya: Fakultas IImu
Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya, 2020), 2.

& Moh Soerjani, dkk, Lingkungan Sumberdaya Alam dan Kependudukan Dalam Pem-
bangunan, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1987), 1.



lingkungan secara berkelanjutan agar tetap menjadi sumber daya dan men-
dukung kehidupan bagi masyarakat Indonesia serta makhluk hidup lainnya ada-
lah tugas negara, pemerintah, dan juga warga negara.’

Dalam dunia bisnis, Islam telah menetapkan aturan-aturan untuk menjaga
kelestarian lingkungan. Islam juga mengajarkan bahwa lingkungan harus dilin-
dungi dan dijaga dengan sebaik-baiknya. Saat ini, kerusakan lingkungan terjadi
sangat signifikan dan industri juga berkontribusi terhadap kerusakan tersebut.
Islam juga mengatur bahwasanya lingkungan harus dijaga dengan sebagaimana
mestinya. Al-Qur’an dalam Surat Ar-Rum Ayat 30-41 menegaskan bahwa
seringkali manusia membuat kerusakan dan karena perbuatan tersebut akan
berdampak pada manusia itu sendiri.?

Salah satu tambang yang banyak diekspolari adalah penambangan pasir dan
hampir dilakukan di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Desa Mayang
Kabupaten Jember. Dampak yang terjadi akibat usaha penambangan pasir ter-
masuk kerusakan jalan karena truck ataupun pickup yang memuat pasir terlalu
berat mengakibatkan jalan desa menjadi bolong-bolong.

Observasi yang penulis lakukan memberikan temuan data yang menyebut-
kan bahwa aktivitas penambangan pasir meresahkan masyarakat karena adanya
kerusakan jalan desa dan berlubang, bukan hanya jalan yang rusak tetapi banyak
dampak negatif terhadap lingkungan hidup seperti melebarnya sungai, tanah

longsor, berkurangnya debit air permukaan, meningkatnya polusi udara dan

" Marsudi Muctar, Sistem Peradilan Pidana Di Bidang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, (Jakarta: Prestasi pusta Karya, 2015), 99.
8 Kemenag RI, Q.S Ar-Rum Ayat 30-41, 645.



terlebih lagi ada rumah-rumah masyarakat yang dekat dengan lokasi penam-
bangan bahkan tak sedikit rumah tersebut akan runtuh karena terkikis oleh air
dan lahan makin berkurang karena penambang selalu melakukan penambangan
secara terus-menerus.

Paparan diatas memberi inspirasi kepada penulis untuk melakukan
penelitian secara mendalam terhadap persoalan tersebut. Oleh karena itu, penu-
lis tertarik untuk menelitinya dan merumuskan judul “Analisis Dampak Usaha
Pertambangan Pasir Terhadap Kerusakan Lingkungan Hidup di Desa Tegal-
waru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember Tahun 2024/2025”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, penulis menetapkan fokus penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana aktivitas penambangan pasir di Desa Tegalwaru Keca-
matan Mayang Kabupaten Jember?

2. Bagaimana analisis dampak biotik dan dampak sosial usaha tam-
bang pasir di Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jem-
ber?

3. Bagaimana upaya solutif pencegahan pertambangan pasir di Desa
Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember berdasarkan
Pasal 63 Ayat 2 UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki tujuan berikut :



1. Untuk mengetahui aktivitas penambangan pasir di Desa Tegalwaru Kecama-
tan Mayang Kabupaten Jember
2. Untuk mengetahui upaya solutif pencegahan pertambangan pasir di Desa
Tegalwaru Kecamatan Mayang berdasarkan Pasal 63 Ayat 2 Undang-Un-
dang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ling-
kungan Hidup.
3. Untuk mengetahui dampak biotik dan dampak sosial usaha tambang pasir
di Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran baru
di Program Studi Hukum Ekonomi Islam Fakultas Syariah, serta di UIN Kiali
Haji Achmad Siddiqg secara keseluruhan. Fokus utamanya adalah pada fenom-
ena usaha penambangan pasir di Desa Tegalwaru, Kecamatan Mayang, Kabu-
paten Jember. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan bisa memperkaya penge-
tahuan dan wawasan, khususnya dalam hukum ekonomi dan ekonomi Islam,
terutama mengenai sektor penambangan pasir.
2. Manfaat Praktis
Studi ini diharapkan memberikan saran untuk kebijakan yang akan da-
tang mengenai penambangan pasir, khususnya di Desa Tegalwaru Kecamatan

Mayang Kabupaten Jember. Dengan adanya kebijakan ini, diharapkan dapat



memberikan manfaat yang baik bagi kesejahteraan masyarakat serta mengu-

rangi dampak negatif yang mungkin terjadi.

. Definisi Istilah

Urgensi penjabaran istilah-istilah dalam definisi masalah menjelaskan
bahwa setiap pemakaian istilah oleh peneliti perlu dijabarkan dengan baik agar
supaya pembaca dapat memahami maksud dari penelitian yang dibuat penulis
dan tentu menghindarkan dari kesalahpahaman tentang Istilah yang sering mun-
cul dalam penelitian. Berikut adalah beberapa istilah yang digunakan penulis
dalam penelitian ini berikut penjabarannya:

1. Analisis merupakan sebuah penyelidikan yang dilakukan terhadap suatu ke-
jadian, baik itu dalam bentuk tulisan, tindakan, maupun bentuk lainnya,
dengan tujuan untuk memahami keadaan yang sebenarnya dan mengetahui
alasan serta latar belakang yang terdapat di dalamnya.

2. Dampak merupakan sebuah istilah yang merujuk pada adanya pengaruh
dan/atau akibat dari sebuah perbuatan.

3. Usaha merupakan sebuah kiat yang merupakan kumpulan dari jumlah en-
ergi diperuntukkan menggerakkan suatu benda atau kehendak.

4. Pengeboran pasir merupakan salah satu jenis usaha pertambangan non
logam yang bertujuan untuk menghasilkan mineral sampingannya.

5. Kerusakan lingkungan hidup adalah sebuah proses deteriorasi atau
penurunan atau kemunduran atas mutu lingkungan.

Dengan penjelasan mengenai istilah tersebut, analisis dampak dari

kegiatan pertambangan pasir terhadap kerusakan lingkungan berarti suatu



proses yang teratur untuk mengenali, menilai, dan memahami efek dari aktivitas
pertambangan non-logam. Aktivitas ini dapat menyebabkan masalah fisik pada
lingkungan seperti tanah yang longsor, penurunan aliran air permukaan (sumber
air), kerusakan jalan akibat peningkatan lalu lintas kendaraan, pencemaran
udara, serta dampak pada aspek sosial dan ekonomi.®

Analisis dampak usaha pertambangan pasir terhadap kerusakan ling-
kungan hidup adalah kajian sistematis yang dilakukan untuk memberikan
pengaruh aktivitas pertambangan pasir terhadap kondisi fisik, biologi, sosial,
dan ekonomi lingkungan. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh
mana kegiatan tersebut menyebabkan kerusakan lingkungan, seperti erosi,
pencemaran udara, penurunan kualitas tanah, serta gangguan pada ekosistem
lokal.

Kajian dilakukan dengan telaah terhadap Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang
merupakan landasan hukum dalam pelaksanaan perlindungan lingkungan di In-
donesia. Undang-undang tersebut mengatur prinsip, prosedur, dan tanggung ja-
wab semua pihak dalam mencegah dan mengatasi kerusakan lingkungan akibat
kegiatan manusia, termasuk pertambangan pasir.

Telaah terhadap undang-undang ini dilakukan untuk memastikan bahwa
kegiatan pertambangan memenuhi persyaratan hukum dan menerapkan prinsip-

prinsip kemiskinan, seperti pemantauan dampak lingkungan, pemulihan area

® Ananda, R., & Santoso, T, Dampak Lingkungan dan Sosial Ekonomi dari Kegiatan
Pertambangan Pasir di Kawasan Pedesaan, Jurnal Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan,
Vol.8 Nomor 2, (2022), 115-123.



pertambangan, dan penerapan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL).'® Hal ini bertujuan agar kegiatan pertambangan tidak hanya ber-
fokus pada hasil keuntungan ekonomi tetapi juga bertanggung jawab atas ke-

lestarian lingkungan hidup.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah sebuah peta alur yang dibuat penulis untuk
mendapatkan gambaran dalam tahapan penelitian yang akan dilakukan. Siste-
matika pembahasan juga terkait dengan gambaran penulis terhadap skripsi yang
akan ditulis. Secara keseluruhan, sistematika pembahasan dalam skripsi ini
akan terbagi dalam lima bab pembahasan, yakni:

Bab | adalah pengantar yang mencakup konteks penelitian, fokus yang di-
tuju, tujuan, manfaat penelitian, definisi istilah, serta tatanan pembahasan. Bab
ini disusun untuk memberikan gambaran umum mengenai topik penelitian yang

akan dibahas oleh penulis di bab berikutnya.

Bab 1l adalah tinjauan pustaka yang membahas beberapa penelitian sebe-
lumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
Penelitian sebelumnya digunakan untuk memetakan berbagai studi sebelumnya
sebagai referensi untuk melengkapi penelitian yang sedang dikerjakan. Selain
tinjauan pustaka, bab ini juga mencakup analisis teoritis yang akan digunakan

oleh penulis sebagai alat untuk membedah fokus penelitian.

10 Rahmawati, N, Implementasi Regulasi Lingkungan dalam Kegiatan Pertambangan
dan Dampaknya terhadap Ekosistem Lokal, Jurnal Lingkungan Hidup, Vol. 10 Nomor 3,
(2021), 145-152.
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Bab 111 membahas metode penelitian. Dalam bab ini dijelaskan tentang cara
yang digunakan penulis untuk melaksanakan penelitian. Bab ini mencakup pen-
dekatan, jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data untuk objektivitas
penelitian, penentuan responden, metode pengumpulan dana, validitas data,

serta langkah-langkah penelitian.

Bab IV menyajikan hasil penelitian yang berisi pemaparan data, presentasi
data, analisis data, serta pembahasan mengenai temuan-temuan yang diperoleh

di lokasi penelitian dan dari responden.

Bab V memberikan kesimpulan dari penulis sebagai jawaban terhadap
fokus penelitian yang telah ditentukan. Kesimpulan ini juga menyertakan saran
dari peneliti kepada para pembaca dan peneliti selanjutnya berdasarkan pen-

galaman peneliti.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Studi mengenai pengaruh kegiatan pertambangan pasir terhadap keru-
sakan lingkungan sebenarnya bukan merupakan penelitian baru karena terdapat
beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan dan membahas persoalan
tersebut. Penelitian terdahulu ini dibuat dalam rangka untuk memperkuat
penelitian ini sehingga tidak ada pengulangan penelitian, namun dalam rangka
untuk mengembangkan penelitian sebelumnya.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Haliza pada tahun 2024 UIN KHAS
Jember dengan judul “Efektivitas Penegakan Hukum Terhadap Pelaku
Penambangan Pasir Illegal Di Kawasan Cagar Budaya Situs Mellek Keca-
matan Banyuputih Kabupaten Situbondo Perspektif Hukum Positif (Studi
Kasus Polsek Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo) ” penelitia ini
memiliki persamaan dalam materi yang dikaji terkait dampak penambangan
pasir ilegal.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Basuki Waris'! Pada Tahun 2020 dengan
judul “Dampak Penambangan pasir (Tanah, Pasir, dan Batu) Terhadap
Vegetasi dan sifat tanah di Hutan Amal Desa Dayun Kecamatan Dayun ka-

bupaten Siak Provinsi Riau” Penelitian ini memiliki persamaan dalam hal

11 Basuki Waris, Dampak Penambangan Pasir (Tanah, Pasir dan Batu) Terhadap
Vegetasi dan Sifat Tanah di Hutan Amal di Desa Dayun Kecamatan Dayun Kabupaten Siak
Provinsi Riau, Jurnal 11
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obyek penelitian dengan penelitian penulis yakni terkait dampak penam-
bangan pasir terhadap lingkungan hidup. Namun perbedaanya adalah ter-
letak pada lokasi penelitiannya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Didik Wahyu Indarta pada tahun 2020
dengan judul “Dampak Kegiatan Penambangan Pasir Secara Mekanik Ter-
hadap Lingkungan di Kabupaten Bojonegoro”. Penelitian ini menekankan
pada proses penambangan ilegal pasir mekanik yang berdampak pada per-
soalan kerusakan dan pencemaran lingkungan serta banjir akibat jebolnya
tanggul sebagai akibat dampak dari kegiatan penambangan pasir. Penelitian
ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yakni
terkait aktivitas penambangan pasir. Perbedaan dengan penelitian penulis
terletak pada lokasi penelitian dan tahun penelitian yang berbeda.

4. Penelitan yang dilakukan oleh Adelia Rohmatun Andriani‘? dengan judul
“Penambangan Pasir llegal Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Timur Nomor 1 Tahun 2005 (Studi Kasus di Kalitidu Kabupaten Bojo-
negoro) . Studi ini menegaskan bahwa berdasarkan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2005 mengenai Pengendalian Usaha
Pertambangan Bahan Galian Golongan C di Daerah Sungai Provinsi Jawa
Timur, efektivitasnya masih kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh ken-
dala yang dialami oleh masyarakat Kalitidu dalam mengimplementasikan

hasil sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bojonegoro.

12 Rohmatun Andriani, Penambangan Pasir llegal Berdasarkan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2005 (Studi Kasus di Kalitidu Kabupaten Bojonegoro),
(Malang: Skripsi Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah) Fakultas Syariah UN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2021)

13



Bukti dari situasi ini adalah masih banyaknya kerusakan lingkungan yang
terjadi akibat tindakan masyarakat yang mengabaikan peraturan yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. Dalam sudut pandang maqoshid sya-
riah, langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah Kabupaten Bojonegoro
dalam menangani penambangan pasir ilegal dan menjaga lingkungan se-
jalan dengan tujuan Magashid Syariah. Persamaan antara penelitian ini dan
penelitian penulis terletak pada fokus kajian, yaitu penambangan pasir,
tetapi terdapat perbedaan pada lokasi dan objek kajian yang berfokus pada
penambangan pasir ilegal.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Suprih Rahayu'® pada tahun 2020 dengan
judul “Efektifitas Perda Kabupaten Boyolali Nomor 13 Tahun 2015 Ter-
hadap Aktifitas Penambangan Pasir di Sungai Desa Kembangkuning Keca-
matan Cepogo Kabupaten Boyolali. Penelitian ini menyatakan Efektivitas
hukum dalam masyarakat masih belum ideal dan menghadapi berbagai ma-
salah terkait budaya hukum. Penerimaan masyarakat terhadap hukum yang
seharusnya diterapkan masih belum optimal dan masih mengalami banyak
tantangan. termasuk dalam pengaturan tentang penambangan pasir.
Penelitian ini dengan penelitian penulis memilki persamaan yakni terkait
penambangan pasir, namun perbedaannya terletak di lokasi penelitian dan

obyek kajian yuridisnya.

13 Suprih Rahayu, Efektifitas Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 13 Tahun
2015 Terhadap Aktifitas Penambangan Pasir di Sungai Desa Kembangkuning Kecamatan
Cepogo Kabupaten Boyolali, (Malang: Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020)
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Ain Nurahmi dan A Zahid yang berjudul
“Penambangan Pasir llegal (Studi Kasus Dampak Ekologi Penambangan
Pasir llegal Pada Desa Sumberasri Ngelegok Blitar ” yang diterbitkan da-
lam Jurnal Ekologi, Masyarakat, dan Sains Volume 5 Nomor 1 Tahun 2024.
Penelitian ini mengungkapkan adanya risiko ekologis fisik yang dihadapi
sungai di Desa Sumberasri Ngelegok Blitar. Risiko tersebut mencakup ke-
rusakan pada lahan, terganggunya kehidupan flora dan fauna, serta mening-
katnya potensi longsor dan banjir. Selain itu, aktivitas penambangan pasir
juga menyebabkan pencemaran udara dan air. Dari segi sosial, dampak dari
penambangan pasir terhadap masyarakat terlihat melalui gangguan yang di-
alami warga sekitar area penambangan. Keamanan masyarakat yang tinggal
di sekitar lokasi penambangan juga terancam karena kegiatan tersebut.
Masyarakat merasakan manfaat dari aktivitas penambangan, tetapi mereka
juga menghadapi berbagai kesulitan, terutama yang berkaitan dengan
kesehatan. Ditambah lagi, terdapat media risiko yang berkaitan dengan
penambangan pasir. Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian ini, penting bagi masyarakat untuk memiliki tanggung ja-
wab dan kesadaran demi pelestarian lingkungan, terutama pada lahan
penambangan di Desa Sumberasri. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian penulis lain yang juga fokus pada penambangan pasir,

namun berbeda dalam objek dan lokasi penelitian.'4

1% Ain Nurahmi, A Zahid, Penambangan Pasir Ilegal (Studi Kasus Dampak Ekologi
Penambangan Pasir Ilegal Pada Desa Sumberasri Ngelegok Blitar, Jurnal Ekologi, Masyarakat,
dan Sains Volume 5 Nomor 1 Tahun 2024. DOI: https://doi.org/10.55448/hskd7326
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penu-

lis terletak pada beberapa aspek yang terangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 1

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

No

Nama, Judul, dan Tahun Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Basuki Waris, Dampak Penam-

bangan pasir (Tanah, Pasir, dan Batu)

Penelitian

sama-sama ten-

Lokasi penelitian

berbeda

Terhadap Vegetasi dan sifat tanah di | tang  penam- | Tahun penelitian
' Hutan Amal Desa Dayun Kecamatan | bangan pasir berbeda
Dayun kabupaten Siak Provinsi Riau,
2020
2 | Didik Wahyu Indarta, Dampak | Penelitian Lokasi penelitian
Kegiatan Penambangan Pasir Secara | sama-sama ten- | berbeda
Mekanik Terhadap Lingkungan di | tang penam- | Tahun penelitian
Kabupaten Bojonegoro, 2020 bangan pasir berbeda
3 | Adelia Rohmatun Andriani, Penam- | Penelitian Lokasi penelitian

bangan Pasir llegal Berdasarkan Per-
aturan Daerah Provinsi Jawa Timur
Nomor 1 Tahun 2005 (Studi Kasus di
Kalitidu

Kabupaten Bojonegoro,

2021

sama-sama ten-
tang  penam-

bangan pasir

berbeda
Obyek penelitian
berbeda antara

penambangan le-

gal dan ilegal
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Tahun penelitian

berbeda

4 | Suprih Rahayu, Penelitian Lokasi penelitian
Efektifitas Perda Kabupaten Boyolali | sama-sama ten- | berbeda
Nomor 13 Tahun 2015 Terhadap Ak- | tang  penam- | Tahun penelitian
tifitas Penambangan Pasir di Sungai | bangan pasir berbeda
Desa Kembangkuning Kecamatan

Cepogo Kabupaten Boyolali, 2020

5 | Ain Nurahmi dan A Zahid Penelitian Lokasi penelitian
“Penambangan Pasir Ilegal (Studi | Sama-sama ten- | berbeda
Kasus Dampak Ekologi Penam- |tang  penam- | Tahun penelitian
bangan Pasir llegal Pada Desa Sum- | bangan pasir berbeda
berasri Ngelegok Blitar”, 2020 Penerbitan  ber-

beda

B. Kajian Teori
1. Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL)
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) adalah sebuah studi
yang menilai dampak signifikan yang harus dipertimbangkan dalam proses
pengambilan keputusan terkait proyek dan aktivitas yang direncanakan, yang

berdampak pada lingkungan. Arman Hakim menyatakan bahwa AMDAL
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adalah tindakan penting dan aman untuk menjaga lingkungan, dan keberhasilan
AMDAL sangat bergantung pada lembaga serta cara kerjanya.*®

Efektivitas AMDAL sebenarnya sudah diatur oleh pemerintah melalui
Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999 mengenai Analisis Dampak Ling-
kungan. Peraturan ini mencakup berbagai usaha atau kegiatan yang di-
perkirakan memiliki dampak besar terhadap lingkungan. Regulasi tentang
AMDAL disusun saat merencanakan proyek yang diperkirakan akan
mempengaruhi lingkungan di sekitarnya dalam aspek non-hidup, hidup, dan bu-
daya.®

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan Ling-
kungan Hidup memberikan landasan hukum yang mengikat untuk sistem
pengelolaam lingkungan hidup. Pelakasaanaan undang-undang tersebut meru-
pakan jaminan bahwa kekayaan alam harus dimanfaatkan generasi masa kini
tanpa mengurangi hak generasi mendatang untuk memanfaatkanya. Eksploitasi
sumber daya alam harus dilakukan secara terencana dan tidak berlebihan.

Tujuan pengaturan AMDAL dibuat dalam rangka untuk menjaga kemung-

kinan dan dampak dari suatu rencana usaha atau kegiatan tertentu. AMDAL
sangat diperlukan sebagai bagian dari studi kelayakan bagi pemberlakuan per-
aturan perundang-undangan dalam rangka untuk menjaga lingkungan dari se-
buah operasi proyek pada kegiatan industri atau kegiatan yang dapat menyebab-

kan kerusakan lingkungan. Beberapa komponen yang terdapat pada AMDAL

15 Arman Hakim Nasution, 4nalisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), (Ja-
karta: Penerbit Gadjah Mada University Press, 2005), 45.

16 Peraturan Pemerintah Nomor 27 1999 Tahun Tentang Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan.
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diantaranya PIL (Penyajian Informasi Lingkungan), KA (Kerangka Acuan),
AMDAL (Analisis Dampak Lingkungan), RPL (Rencana Pemantauan Ling-

kungan), dan RKL (Rencanaa Pengelolaan Lingkungan).

Tujuan dibuatnya AMDAL dalam rangka untuk memberikan jaminan pen-
jagaan dalam rencana suatu usaha atau kegiatan agar tidak memberikan dampak
buruk kepada lingkungan, sehingga dengan dibuatnya suatu analisis lingkungan
dapat teratasi dengan baik. Ada beberapa manfaat dan prosedut yang terdapat

AMDAL yakni:

1) Manfaat AMDAL bagi pemerintah:’

Keberadaan AMDAL dapat membantu dalam suatu proses perencanaan
yang bertujuan untuk mencegah pencemaran dan kerusakan yang terjadi
di dalam lingkungan tertentu.

- Dapat membantu dalam mencegah konflik yang muncul di kelompok
masyarakat, terhadap dampak kerusakan lingkungan yang ditimbulkan
oleh suatu kegiatan atau usaha.

- Menjaga suatu proses pembangunan yang berjalan sesuai dengan prinsip
pembangunan yang telah berkelanjutan.

- AMDAL dapat mewujudkan suatu pemerintahan yang bertanggung

jawab di dalam pengelolaan lingkungan hidup..

2) Manfaat AMDAL untuk pelaksanaan usaha:

17 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, Panduan Teknis Penyusunan
AMDAL dalam Rangka Perlindungan Lingkungan Hidup, (Jakarta: KLHK, 2021), 18.
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Dapat mewujudkan sebuah usaha dan kegiatan menjadi lebih terjamin
dan juga aman.

Dapat dijadikan sebagai sarana yang baik dalam membantu interaksi
dengan masyarakat yang berbeda di sekitarnya sebagai bukti nyata dari

ketaatanya kepada hukum.

3) Manfaat AMDAL bagi masyarakat

Dapat menjelaskan secara langsung kepada masyarakat sekitar tentang
dampak dari sebuah usaha atau kegiatan yang telah dijalankan.
Masyarakat juga bisa ikut berpastisipasi dalam pelaksanaan sebuah
kegiatan serta dapat mengontrol kegiatan tersebut.

Masyarakat dibolehkan untuk ikut terlibat di dalam proses pengambilan
suatu keputusan yang nantinya akan berpengaruh pada lingkungan di

tempat tinggalnya.

4) Prosedur AMDAL. Prosedur AMDAL biasanya terdiri dari beberapa poin,

diantaranya yaitu:

Proses penapisan atau screening. Proses penapisan pada AMDAL atau
sering disebut juga dengan proses seleksi wajib AMDAL adalah suatu
proses untuk menentukan apakah rencana kegiatan ini wajib menyusun
AMDAL atau tidak, proses penapisan ini biasanya dilakukan dengan
sistem penapisan hanya 1 langkah saja.

Proses pengumuman. Segala rencana kegiatan yang dilakukan dan di-
wajibkan untuk membuat AMDAL, maka wajib mengumumkan segala

rencana kegiatanya kepada masyarakat sebelum melakukan penyusunan
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AMDAL. Pengumuman tersebut harus dilakukan oleh instansi yang ber-
tanggung jawab.

- Proses pelingkupan atau scaping. Pelingkupan adalah proses awal untuk
menentukan lingkup permasalahan dan mengidentifikasi dampak pent-
ing yang terkait kegiatan. Tujuan dari pelingkupan ini adalah untuk
menetapkan suatu batas wilayah studi, mengidentifikasi dampak penting
suatu lingkungan dan menetapkan tingkat kedalaman studi.

- Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL. Jika KA-ANDAL selesai
disusun maka pemerkarsa pun dapat mengajukan dokumen kepada
komisi penilai AMDAL untuk kemudian dinilai. Berdasarkan peraturan
yang ada lama waktu maksiman penilaian pada KA-ANDAL tersebut
adalah 75 hari. Waktu tersebut dihitung di luar yang telah dibutuhkan
penyusun untuk memperbaiki atau menyempurnakan dokumennya.

Proses pelingkupan atau scaping. Pelingkupan adalah proses awal
untuk menentukan lingkup permasalahan dan mengidentifikasi dampak
penting yang terkait kegiatan. Tujuan dari pelingkupan ini adalah untuk
menetapkan suatu batas wilayah studi, mengidentifikasi dampak penting
suatu lingkungan dan menetapkan tingkat kedalaman studi.

Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL. Jika KA-ANDAL selesai
disusun maka pemerkarsa pun dapat mengajukan dokumen kepada komisi
penilai AMDAL untuk kemudian dinilai. Berdasarkan peraturan yang ada

lama waktu maksiman penilaian pada KA-ANDAL tersebut adalah 75
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hari.18 Waktu tersebut dihitung di luar yang telah dibutuhkan penyusun

untuk memperbaiki atau menyempurnakan dokumennya.

2. Pertambangan

Penambangan dalam KBBI berarti proses atau cara menambang. Per-
tambanganpula bisadiartikanmenjadimenggali lubang di dalam tanahbuat
mengambilbarang tambangberasal padatanahygakan digali. Barang yang diam-
bil dari dalam tanah berupa batu bara, mineral, biji logam, dan hasil bumi
lainnya.

Penambang pasir adalah orang yang melakukankegiatan usaha yang
tidak termasuk logam dengan tujuan untuk menghasilkan mineral ikutannya.
Penambangan pasir juga mencakup transmisi di bawah permukaan tanah, baik
di tanah maupun di bawah aliran sungai, untuk mengekstraksi pasir, bahan gal-
ian mineral non-logam yang menguntungkan.*®

Penambangan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang atau badan
hukum atau badan usaha untuk mengambil bahan galian dan tujuannya untuk
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Di sisi lain, penambangan adalah se-
rangkaian proses mulai dari pencarian, penelitian, hingga pemanfaatan mineral

untuk kepentingan perusahaan, masyarakat, atau pemerintah.?°

18 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 2012.

19 Salim HS, Hukum Pertambangan Mineral dan Batu Bara, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), 11.

2 Daldjoeni dan Suyitno, Pedesaan Lingkungan dan Pembangunan (Bandung: PT.
Alumni Anggota IKAPI, 2004), 161.
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Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan
Mineral dan Batubara, pertambangan mencakup sebagian atau seluruh tahapan
kegiatan penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan pertambangan mineral atau
batubara, termasuk eksplorasi, penyelidikan umum, studi kelayakan, kon-
struksi, penambangan, pengolahan dan pengolahan, pengangkutan dan
penjualan, serta kegiatan setelah penambangan.?!

Penambangan adalah kegiatan yang dilakukan baik secara manual mau-
pun mekanis yang mencakup persiapan bahan galian untuk pemberaian, pem-
uatan, dan pengangkutannya. Barang galian yang ditemukan di wilayah hukum
pertambangan Indonesia adalah kekayaan negara yang diberikan oleh Tuhan
sebagai endapan-endapan alam yang dimiliki negara dan digunakan untuk ke-
makmuran rakyatnya.?> Penambangan adalah kumpulan kegiatan yang berkai-
tan dengan pencarian, penambangan, pengolahan, pemanfaatan, dan penjualan
bahan galian, seperti mineral, batubara, panas bumi, dan migas. Usaha penam-
bangan juga mencakup eksplorasi, eksploitasi, produksi, pemurnian, dan
penjualan.

Bahan galian strategis digunakan untuk kepentingan perekonomian dan
pertahanan keamanan negara. Penambangan pasir laut adalah kegiatan
pengambilan pasir yang dilakukan oleh manusia dengan mengali sungai dan

laut. Kegiatan ini berdampak luas pada makhluk hidup di sekitarnya, karena

21 Undang-Undang Nomor 4 tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara
22 Lestari, E., & Mulyani, N, Pengelolaan Sumber Daya Alam: Tantangan dan Peluang
dalam Sektor Pertambangan di Indonesia, (2017), 45-60.
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sektor ini merupakan sumber kemakmuran yang signifikan dan meningkatkan

pendapatan masyarakat.

Sebagai kesimpulan dari pengertian di atas, penambangan pasir dapat
didefinisikan sebagai serangkaian tindakan yang melibatkan penggalian, pen-
golahan, pemanfaatan, dan penjualan pasir. sehingga berdampak luas pada ke-
hidupan di Bumi sebagai sumber kemakmuran, dan sektor ini meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Di bawah ini adalah tiga kategori mineral yang diklasifikasikan oleh De-
partemen Pertambangan dan Energi :

1) Bahan galian golongan A, atau bahan galian strategis. Galian seperti gas
alam, minyak bumi, batu bara, timah putih, besi, nikel, dan lain-lain dimiliki
oleh negara..?®

2) Galian yang dikuasai negara, seperti emas, perak, intan, timah hitam, bel-
erang, dan bahan lainnya, diklasifikasikan sebagai galian golongan B (gal-
ian vital) dan memainkan peran penting dalam perekonomian negara.

3) Galian golongan C adalah galian yang tidak penting atau strategis, seperti
pasir, kapur, dan tanah liat. Pasir terdiri dari pasir kerikil halus dan pasir
tanah krokos. Pasir sangat penting untuk membangun rumah, gedung, dan
bangunan lainnya. Ada lima kategori pasir: pasir beton, pasir pasang, pasir
sungai, pasir merah, dan pasir elod.

3. Kerusakan Lingkungan Hidup

2 Siregar, R, Pengelolaan Bahan Galian Strategis dan Implikasinya terhadap
Perekonomian Nasional, (2018), 123-135.
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Manusia dan lingkungan adalah dua kata yang terkait satu sama lain.
Kedua mempengaruhi satu sama lain. Sementara pengaruh alam terhadap
manusia lebih aktif, pengaruh alam terhadap manusia lebih pasif. Dalam me-
menuhi kebutuhan hidupnya, tindakan manusia terhadap alam selalu me-
nyebabkan kerusakan terhadap lingkungan itu sendiri. Menurut Undang-Un-
dang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ling-
kungan Hidup, kerusakan lingkungan hidup didefinisikan sebagai perubahan
fisik, kimia, atau hayati lingkungan hidup secara langsung atau tidak langsung
yang melampaui Kriteria baku kerusakan lingkungan hidup.?* Sebagai spesies
unik, manusia memiliki kemampuan untuk mengeksploitasi alam sehingga
mereka dapat mengubahnya sesuai keinginan mereka. Namun, meskipun alam
tidak dapat mengeksploitasi manusia secara aktif, apa yang terjadi terhadapnya
akan berdampak pada kehidupan manusia.

Kerusakan dapat terjadi di berbagai lingkungan atau ekosistem, meng-
ganggu keanekaragaman varietas dan keanekaragaman jenis, menyebabkan ke-
punahan varietas atau jenis hayati di dalamnya. Dari perspektif bahwa manusia
bergantung pada alam atau ekosistem, manusia yang sangat membutuhkan
ekosistem tampak kurang bijak dalam memanfaatkan lingkungannya. Khu-
susnya di Indonesia, kerusakan lingkungan telah terjadi di berbagai jenis
ekosistem dan lokasi. Limbah rumah tangga, atau limbah domestik, merupakan

sumber utama pencemar air sungai di Indonesia. Pencemar utama air adalah

24 Sutrisno, Dampak Kerusakan Lingkungan Hidup terhadap Keanekaragaman Hayati,
Jurnal Lingkungan dan Pembangunan Vol.8 Nomor 1, (2020), 23-24.
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limbah cair rumah tangga. Berbagai bahan organik dibawa ke sungai melalui
got dan parit. Selain itu, terkadang-kadang terbawa bahan anorganik seperti
plastik, alumunium, botol air, dan lain sebagainya. @ Sampah semakin

menumpuk sehingga menyumbat aliran sungai, mengakibatkan banjir.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk meng-
gambarkan kondisi lapangan yang diamati oleh peneliti. Pengungkapan kuali-
tatif adalah prosedur penelitian yang mengumpulkan data deskriptif melalui
pengungkapan kata-kata tertulis atau lisan dari pelaku kegiatan penambangan
serta peristiwa tertentu yang diamati secara rinci dan mendalam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau field
research adalah jenis penelitian yang berkaitan dengan data pengelolaan dan
masalah yang terjadi di lapangan.?® Dalam penelitian ini, peneliti langsung
turun ke lapangan untuk mempelajari kondisi aktual dan efek yang dirasakan
masyarakat Desa Tegalwaru di Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Fokus
penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk mengetahui bagaimana operasi
penambangan pasir berdampak pada kerusakan lingkungan.

B. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti langsung turun ke lapangan untuk
mempelajari kondisi aktual dan efek yang dirasakan masyarakat Desa Te-

galwaru di Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Fokus penelitian

%5 Sutrisno, Metodologi Penelitian dalam Pengelolaan Lingkungan, Jurnal Ilmu
Lingkungan , Vol 8 Nomor 1, (2021), 45
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deskriptif kualitatif adalah untuk mengetahui bagaimana operasi penam-
bangan pasir berdampak pada kerusakan lingkungan.
C. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tegalwaru di Kecamatan Mayang Ka-
bupaten Jember. Subyek penelitian adalah Bapak Haryanto sebagai kepala
Desa, Bapak Zainal sebagai sekretarisnya, Bapak Fery sebagai tokoh masyara-
kat, dan Bapak Agus, Bapak Ridho, dan Ibu Desi yang tinggal di sekitar aliran
sungai. Mereka semua akan memberikan informasi yang dapat digunakan se-
bagai acuan utama untuk penelitian ini.

Penulis melakukan penelitian kepada subyek penelitian yakni pada Desa
Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember yang didalamnya meliputi
Bapak Ida dan Bapak Holil dari pihak penambang dan pengangkut pasirnya,
Bapak Haryanto selaku Kepala Desa Tegalwaru, Bapak Zainal selaku
sekretarisnya, Bapak Fery selaku tokoh masyarakat, serta Bapak Agus, Bapak
Ridho dan Ibu Desi masyarakat yang tinggal di sekitar aliran sungai di Desa
Tegalwaru tersebut. Mereka semua yang akan memberikan keterangan yang
dapat dijadikan acuan pokok dalam penelitian ini.

Selain itu, penulis juga menggunakan data-ada lainnya yang berasal dari
hasil wawancara yang dilakukan di lapangan kepada subyek penelitian. Selain
itu, data dalam penelitian ini juga diambil dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku, jurnal-jurnal penelitian, dan lain sebagainya.?®

% Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, (2006)), 30
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dengan cara wa-
wancara, dan observasi. Teknik tersebut digunakan oleh peneliti karena fenom-
ena akan mudah di mengerti makna secara baik, apabila peneliti melakukan in-
teraksi dengan subyek penelitian di mana fenomena tersebut berlangsung.
1. Wawancara

Dilakukan wawancara untuk mendapatkan informasi tentang hal-hal
yang tidak dapat diketahui dari pengamatan. Wawancara dapat dilakukan da-
lam tiga cara: percakapan informal, atau wawancara bebas, menggunakan wa-
wancara standar , dan menggunakan standar baku. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan penjelasan lisan tentang pendapat seseorang. Wawancara ber-
encana dan tidak berencana adalah dua jenis wawancara. Wawancara berencana
mempersiapkan pertanyaan untuk dijawab sebelum wawancara, dengan pertan-
yaan yang teratur dan lengkap. Sebaliknya, wawancara tidak berencana meli-
batkan pertanyaan yang tidak dipersiapkan oleh peneliti atau penanya.?’

Peneliti mewawancarai Bapak Ida dan Bapak Holil selaku penambang
dan pengangkut pasirnya, Bapak Haryanto selaku Kepala Desa Tegalwaru,
Bapak Zainal selaku sekretarisnya, Bapak Fery selaku tokoh masyarakat, serta
Bapak Agus, Bapak Ridho dan Ibu Desi masyarakat yang tinggal di sekitar ali-
ran sungai di Desa Tegalwaru tersebut.

2. Observasi

27 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Cet. 4, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), 95.
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Metode observasi digunakan untuk memecahkan kondisi masyarakat, lokasi
penambangan di aliran sungai Desa Tegalwaru, dan pengamatan di sekitar lo-
kasi operasional.

E. Analisis Data
1. Pemeriksaaan Ulang (Editing)

Proses meneliti kembali data yang dikumpulkan dikenal sebagai editing.
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan editing pada hasil wawancara
dengan responden sehingga penulis dapat memilih data yang jelas dan relevan
dengan tema penelitian, khususnya menjawab pertanyaan yang relevan dengan
fokus penelitian.

2. Pengelompokan Data (Classifying)

Classifying adalah proses pengumpulan seluruh data mulai dari hasil
wawancara, pembacaan, pemeriksaannya, dan kemudian menyatukannya sesuai
kebutuhan. Ini menyederhanakan penerjemahan data. Penulis akan membagi
data yang telah mereka kumpulkan sesuai dengan rumusan masalah.

3. Verifikasi (Verifying)

Verifying adalah proses memastikan bahwa data dan informasi yang
dikumpulkan dari lapangan adalah valid untuk diakui dan digunakan dalam
penelitian . Peneliti akan memeriksa ulang sumber data dari hasil wawancara
dengan responden. Tujuannya adalah untuk menggabungkan data dengan tema
yang diangkat oleh penulis melalui rekaman hasil wawancara sebelumnya dan
komentar narasumber yang disebutkan di atas.

4. Analisis (Analyzing)
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Analisis adalah proses analisis hasil data yang berkaitan dengan peristiwa
di lapangan dengan menggunakan analisis deskriptif dan menganalisisnya

dengan berbagai teori yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini.

5. Kesimpulan (Concluding)

Pada bagian terakhir dari proses pengolahan data, peneliti membuat kes-
impulan tentang proses yang terdiri dari empat proses sebelumnya. Kesimpulan
ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menarik kesimpulan dari

penelitian.

. Keabsahan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian harus diuji secara akurat untuk
memastikan bahwa data tersebut benar atau valid. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji keabsahan data triangulasi, meskipun ada beberapa metode
lain untuk mengukur kepercayaan terhadap kualitatif data . Untuk uji validasi
dalam penelitian kualitatif, metode triangulasi adalah yang paling umum
digunakan. Peneliti memeriksa hasil pengamatan dan wawancara. Mereka juga
memeriksa hasil observasi. Metode triangulasi sumber digunakan untuk men-
guji validitas data dengan data yang diperoleh dari berbagai sumber.?

. Tahapan Penelitian
1. Tahap Pra Penelitian
Tahap ini peneliti melakukan konsultasi dan bimbingan dengan Dosen

Pembimbing Akademik (DPA) dalam rangka untuk meminta arahan dan

2 M Djunaidi Ghoni, Fauzan Almansyur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), 65.
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masukan terkait judul penelitian yang akan dipilih dan diajukan, dan merumus-
kan masalah penelitian yang akan dijadikan sebagai fokus penelitian. Setelah
berkas dan persyaratan diterima, peneliti kemudian menyusun proposal skripsi
yang dibimbing oleh pembimbing yang ditentukan oleh pimpinan program studi
untuk memastikan kelayakan dan kesesuaian penelitian yang akan dil-
aksanakan. Pada titik ini, penulis juga memulai dengan mengumpulkan teori-
teori dari berbagai sumber yang terkait dengan upaya penambangan pasir di ali-
ran sungai desa tegalwaru. Teori-teori ini berasal dari buku dan peraturan yang
mengatur topik ini, seperti Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
2. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan melakukan
penelitian langsung di lapangan dalam rangka unutk memahami berbagai fe-
nomena yang terjadi dan terkait dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan mewawancarai semua responden yang telah disebutkan diatas untuk
memperoleh data yang relevan, dan mendokumentasikan berbagai data terkait
penelitian di Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember
3. Tahap Pengolahan Data dan Analisis Data

Tahapan ini peneliti lakukan dengan melakukan observasi langsung,
berkorespondensi dengan informan, melaksanakan wawancara, dan pada
akhirnya menyusun laporan penelitian. Dalam tahapan ini juga, peneliti

melakukan analisis data yang telah terkumpul dan dikonsultasikan dengan

32



dosen pembimbing untuk memastikan analisis dan penyusunan laporan
penelitian dalam berjalan dengan baik dan benar.
4. Tahap Penyempurnaan

Pada tahapan ini, peneliti melakukan penyusunan atas data hasil
penelitian yang didapatkan berdasarkan sistematika penulisan yang sesuai
dengan buku pedoman penelitian di UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember.
Proses penyempurnaan data dan penyusunan dilakukan oleh penulis dengan
selalu berkodinasi dan meminta bimbingan secara intens kepada dosen pem-
bimbing sehingga penelitian dalam bentuk skripsi ini dapat dinyatakan baik
sebagai karya tulis ilmiah dan penelitian serta memperoleh kelayakan untuk

diujikan dalam sidang skripsi
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Desa Tegalwaru

Menurut seorang sesepuh di Desa, nama Desa Tegalwaru berasal dari fakta
bahwa awalnya itu adalah hutan belantara. Pemimpin pertama di Desa itu selalu
menanam pohon waru di mana-mana, sampai akhirnya terbentuk sebuah perke-
bunan pohon waru yang sekarang sudah punah dan banyak ditebang oleh
masyarakat tetapi tidak ditanami kembali. Menurut informasi yang kami
peroleh dari sumber daya alam berada di dusun Klayu. Karena banyaknya
pohon waru yang tumbuh di wilayah desa kami dan karena topografinya yang
berbukit dan lahan yang tidak produktif, orang-orang di sana menempatinya
Tegel Beruh atau Gelberuh, sebelum akhirnya berubah menjadi Desa Tegal-
waru.
2. Profil Pemimpin Pemerintahan Desa Tegalwaru

Sejak berdiri, Desa Tegalwaru telah silih berganti dipimpin oleh beberapa
pemimpin desa. Berikut gambaran profil pimpinan desa tegal waru sejak
berdiri:
Tabel 2

Profil Kepemimpinan Desa Tegal Waru®

No | Nama Pemimpn/Kades Profil Kepemimpinan

2 Tegalwaru, “Profil dan Sejarah Desa Tegalwaru” 22 Maret 2025
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Remmat

Menurut sesepuh beliau adalah orang per-
tama yang menduduki pemukiman Desa Te-
galwaru yang awal mulanya belum di beri
nama, maka pada masa kepemimpinan
Remmat, Desa Tegalwaru barulah di beri
nama karna pada saat itulah Remmat ban-
yak menanam Pohon Waru di wilayah seki-
tar Desa Tegalwaru tersebut sehingga ter-
bentuknya Nama Desa Tegalwaru di ambil
dari Pohon Waru yang di tanam oleh Rem-
mat tersebut. Beliau sangat bijaksana dan
sayang terhadap kaum yang lemah. Namun
penjajahan belum berakhir sampai saat itu.
Kekalahan bagi mereka (penjajah belanda)
merupakan penyemangat mereka, yang
pada akhirnya mereka datang menyerang
lagi waktu itu tak sedikit korban yang tewas,
beliau terus berjuang melawan penjajah
selama bertahun-tahun Remmat me-
merintah Desa Tegalwaru kemudian dia
berhenti dari jabatannya karena factor usia
yang sudah tua dan di gantikan oleh Suro

Rejo
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Suro Rejo

Setelah wafatnya Remmat, kepemiminan
selanjutnya di teruskan oleh Suro Rejo seki-
tar Tahun 1942. Kantor Desa berada di lo-
kasi belakangnya kantor Koramil Dusun
Krajan dan Pasar hewan pun masih berada
di Dusun Krajan juga yang sekarang sudah
menjadi pasar umum. Pada masa pemerinta-
hannya, beliau tidak melakukan perluasan
daerah lagi, akan tetapi lebih menekankan
pada perbaikan ekonomi kerakyatan khu-
susnya di desa Tegalwaru dia pun menjadi
pemimpin yang baik dan selalu berpihak
terhadap masyarakat sehingga masa
Kepemimpinan Beliau berlangsung lama
sampai beliau meninggal Dunia pada sekitar

Tahun 1970

Mu’at

Pemerintahan Mu’at terjadi pada tahun
1970, bertepatan dengan Gerakan ABRI
masuk desa yang dicanangkan pemerintan
pusat dan pada kesempatan itulah ABRI
menugaskan Mu’at yang berprofesi sebagai
anggota TNI kala itu sebagai kepala desa.

Beliau merupakan pejabat sementara
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(Kartaker) yang berkantor di Rumah B.Su-
warno atau B.Jenna di Dusun Dam Saola
RT.03 RW.03 yang sekarang sudah menjadi
Desa Tegalrejo. Sebagai Karteker, kepem-
impinan Mu’at hanya berlangsung 1 tahun
karna masa jabatannya selesai pada Tahun

1971

Ma’un Tirto

Setelah berakhirnya program ABRI masuk
desa, maka diangkatlah Ma’un Tirto sebagai
pejabat kepala desa yang juga bersifat se-
mentara (Karteker). Beliau berasal dari Ka-
wang Rejo. Pada masa kepemimpinan
Ma’un Tirto, banyak mengadakan benah-
benah di segala bidang baik yang berkaitan
dengan kegiatan ekonomi maupun sarana
dan prasarana, misalnya perbaikan jalan
yang ada di dusun-dusun. Kepemimpinan
Ma’un Tirto berlangsung lama sampai pada
Tahun 1988 pada masa Orde lama sehingga

diadakan Pilkades.

Ma’un Tirto

Ma’un Tirto merupakan kepala desa yang
terangkat pertama kali melalui pemilihan

Kepala Desa Pertama, Ma’un Tirto menjadi
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calon terpilih untuk yang pertama kalinya
dipilih oleh masyarakat. Dalam pemilihan
Kepala Desa yanq ke-1 ini ada Delapan kan-
didat yang mencalonkan diri sebagai kepala
Desa yaitu: 1. Ma’un Tirto, 2. Marzuki, 3.
H. Zamroni, 4. Suparto P. Ribut, 5. Kusno,
6. Kuswandono, 7. M. Ahyar, 8. Bambang.
Dalam pilkades tersebut, Ma’un Tirto me-
menangkan pemilihan dan menjabat sebagai
Kepala Desa pada periode 1985 — 1990.
Pada pemilihan Kepala Desa yng ke-Il, ter-
dapat dua kandidat yang mencalonkan diri
sebagai Calon kepala Desa yaitu calon
Ma’un Tirto dan lkhsan P. Angga. Namun
yang memenangkan dalam pemilihan
Kepala Desa adalah calon No. 1. Yaitu
Ma’un Tirto. Tapi belum sampai periodenya
berakhir dia menjabat pemerintah Desa Te-
galwaru sudah terkena kasus yang berten-
tangan dengan norma-norma yang ada di
pemerintahan desa Beliau diberhentikan

oleh Masyarakat Desa Tegalwaru.
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Mokh. Yazid

Mokh.Yasid menjabat sebagai Pengganti
Jabatan Sementara (PJS) memimpin desa
Tegalwaru sementara sambil menunggu
waktu hingga mengadakan pemilihan

kepala desa pada tahun 1999 — 2000

Budiantoro

Budiantoro merupakan calon terpilih kepala
desa pada pemilihan Kepala Desa Tegal-
waru periode 2000 — 2008. Dalam pemili-
han Kepala Desa yanq ketiga ini, terdapat
tiga kandidat yang mencalonkan diri se-
bagai kepala desa yaitu calon kalau dulu
adalah memakai Nama buah-buahan yakni
Buah Mangga Moh.Shokeh, Buah Salak
Budiantoro H. Faruk, dan Buah Nanas
Mardiati. Namun yang memenangkan da-
lam pemilihan Kepala Desa Adalah Buah
Salak yaitu Budiantoro H. Faruk dan men-
jabat sebagai Kepala Desa pada periode
2000 — 2008 sampai pada akhir jabatan, dan

bahkan ditambah lagi selama 2 tahun.

Yasid

Yasid merupakan Pengganti Jabatan Se-
mentara (PJS), namun dia hanya menjabat

sebagai pemimpin peralihan saja selama 5
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Bulan mulai dari bulan Agustus sampai
dengan Bulan Desember 2008. Setelah itu

Desa Tegalwaru mengadakan pilkades lagi.

Ach. Risno

Ach.Risno merupakan calon terpilih pada
pemilihan Kepala Desa Tegalwaru periode
2008 —2014. Dalam pemilihan Kepala Desa
yang keempat ini merupakan calon pasti
jadi karena tidak ada calon lain yang berke-
nan mencalonkan diri, maka untuk mengisi
kotak kosong akhirnya Em Naimah yang
merupakan Istri dari Ach. Risno men-
calonkan diri sebagai calon kepala desa ban-

yangan.

10

Hariyanto

Pemilihan Kepala Desa kelima terdapat tiga
kandidat yang mencalonkan diri sebagai
kepala Desa yaitu calon Jerry Candra Adi-
yasa, Hariyanto, dan Mardiati Sjamsudin.
Pemenang pemilihan Kepala Desa adalah
Hariyanto. Dia menjabat sebagai Kepala

Desa pada periode 2014 — 2021

11

Mokh. Yasid

Mokh. Yasid kembali dipercaya untuk men-
jabat sebagai Pengganti Jabatan Sementara

(PJS), namun dia hanya menjabat selama
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satu tahun saja dari bulan Januari - Desem-
ber 2021. Setelah itu Desa Tegalwaru men-

gadakan pilkades lagi.

12 | Hariyanto Pemilihan Kepala Desa Keenam terdapat 2
kandidat Cakades yakni Sulasmani dan
Hariyanto. Pada pemilihan kepala Desa ini,
Hariyanto kembali memenangkan pemili-
han dan menjabat sebagai Kepala Desa peri-

ode 2021 — 2027

3. Letak Geografis Desa Tegalwaru

Secara Geografis, Desa Tegal Waru terletak pada posisi 08,18389 Lin-
tang selatan, 113,80135 Bujur timur dengan ketinggian 212 MDPL dan meru-
pakan bagian dari wilayah Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Jarak kantor
Desa Tegal Waru ke Kecamatan kurang lebih sekitar 1 km dan Pemerintahan
Kabupaten kurang Lebih 14 Km. Luas wilayah Desa Tegal Waru kurang lebih
438, 643Ha, terdiri dari 10 RW dan 34 RT. Desa Tegalwaru berbatasan dengan
Desa Tegalrejo di sebelah, berbatasan dengan Desa Seputih di sebelah selatan,
berbatasan dengan Desa Sumber Kejayan di sebelah Timur, dan berbatasan
dengan Desa Mayang di sebelah Barat.
4. Visi-Misi Desa Tegalwaru

Pemerintahan Desa Tegalwaru memiliki visi dan misi yakni:
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a. Terwujudnya masyarakat desa Tegalwaru yang bersih, religius, dan se-
jahtera

b. Mewujudkan kepemimpinan Desa yang unggul

c. Meningkatkan pelayanan untuk mewujudkan hak-hak dasar masyarakat

d. Mengembangkan infrastruktur dasar

5. Struktur Perangkat Desa

Struktur perangkat Pemerintah Desa Tegalwaru sebagai berikut:

Tabel 3

Daftar Pejabat Pemerintahan Desa Tegal Waru3°

Pendidikan
No Nama Jabatan
Terakhir

1 | Hariyanto Kepala Desa SMA\/Sederajat
2 | Zainal Abidin Sekretaris Desa SMA\/Sederajat
3 | Hendik Freadianto Kaur. Perencanaan SMA/Sederajat
4 | Lailul Mukaromah Kaur. Umijm dan TU SMA/Sederajat
5 | Mas'udatul Badriyah | Kasi. Pelayanan Sl

6 | Suwaji Kaur. Keuangan SMA/Sederajat
7 | Wiwin Wahyuni Kasi. Pemerintahan SMA/Sederajat
8 | Hari Dwi Wahyudi Kasi. Kesra SMA/Sederajat
9 | Ahmad Baiquni Kepala Dusun Klayu SMA/Sederajat
10 | Handoso Kepala Dusun Plalangan SMA/Sederajat

30 Tegalwaru, Profil dan Sejarah Desa Tegalwaru, 22 Maret 2025
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6. Mata Pencaharian Desa Tegalwaru
Penduduk Desa Tegalwaru kebanyakan bekerja sebagai petani, bu-
ruh tani, atau buruh pabrik. Selain itu, sebagian dari komunitasnya mulai
mengembangkan usaha tambahan yang dikenal sebagai usaha mikro kecil
menengah (UMKM) untuk meningkatkan perekonomian mereka. Di Desa

Tegalwaru, terdapat banyak produk UMKM, termasuk kerajinan batik yang

terkenal di tingkat nasional, tape unik, kue kacang, keripik, tahu, tempe, dan

lainnya. Produk unggulan Desa Tegalwaru adalah kerajinan batik dan tape.
B. Penyajian Data dan Analisis

Dalam penelitian, penyajian data sangat penting. Ini adalah bagian dari
mengungkapkan hasil penelitian yang disesuaikan dengan fokus masalah dan ana-
lisis data yang relevan. Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data,
seperti observasi, wawancara, sebagai alat untuk mendapatkan jumlah data yang
paling besar terkait dengan berbagai masalah yang diteliti dan mendukung untuk
memenuhi tujuan penelitian.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami
dan menerapkan dampak pertambangan pasir terhadap kerusakan lingkungan hidup
di desa Tegalwaru, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember. Data ini dikumpulkan
melalui observasi di Kantor Desa Tegalwaru dan wawancara dengan perangkat desa
dan masyarakat desa Tegalwaru tentang topik penelitian..

1. Aktivitas Penambangan Pasir di Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Ka-

bupaten Jember
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Pasir merupakan komoditas pertambangan paling banyak dijumpai karena
mudahnya akses dalam mendapatkan bahan tersebut. Dalam hal ini, desa Tegalwaru
adalah wilayah yang letak geografisnya terdiri dari berbagai macam struktur seperti
banyaknya bukit, persawahan, dan sungai. Pasir sendiri diperoleh dari tempat sep-
erti sungai dan bukit oleh karena itu Desa Tegalwaru menjadi salah satu wilayah
yang strategis untuk menghasilkan pasir. Pemahaman penambangan pasir menurut
beberapa perangkat desa adalah secara umum, penambangan pasir adalah aktivitas
yang legal jika memiliki izin resmi. Tapi dalam praktiknya, banyak penambangan
rakyat yang belum mengurus izin. Kami memahami ini sebagai tantangan bersama
antara desa, kecamatan dan pemerintah kabupaten untuk menertibkan. Aktivitas
penambangan dilakukan secara manual maupun menggunakan alat berat sederhana.
Mereka mengakui bahwa kegiatan penambangan dilakukan hampir setiap hari saat
musim kemarau, sementara saat musim hujan aktivitas cenderung menurun karena
debit air sungai meningkat. Bapak Ida dan Bapak Holil selaku penambang dan
pengangkut pasir menyatakan :

Kami biasa mulai pagi-pagi sekali, ambil pasir dari sungai pakai sekop, ka-
dang juga pakai alat bantu mesin kalau volume banyak.%!

Namun mereka menyadari bahwa aktivitas ini perlahan menyebabkan
pengikisan tanah di bantaran sungai dan mengubah arus sungai. Menurut Bapak
Holil selaku pengangkut pasir, pasir yang diambil dari sungai kemudian diangkut

menggunakan truk kecil ke wilayah luar desa, bahkan ada yang ke kota Jember.

31 Bapak Holil dan Bapak Ida,diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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Berdasarkan keterangan perangkat desa serta pelaku penambangan pasir di
Desa Tegalwaru, dapat disimpulkan bahwa pasir merupakan komoditas tambang
yang melimpah dan mudah diakses karena kondisi geografis desa yang terdiri dari
bukit, persawahan, dan aliran sungai. Pasir diperoleh terutama dari bantaran sungai
dan daerah perbukitan, menjadikan desa ini strategis dalam penyediaan bahan ter-
sebut. Secara hukum, penambangan pasir dianggap legal apabila memiliki izin
resmi. Namun, praktik di lapangan menunjukkan masih banyak kegiatan penam-
bangan rakyat yang belum mengantongi izin, sehingga menjadi tantangan bagi
pemerintah desa, kecamatan, dan kabupaten dalam penertiban. Aktivitas penam-
bangan dilakukan baik secara manual menggunakan sekop maupun dengan bantuan
alat berat sederhana. Intensitas penambangan lebih tinggi pada musim kemarau,
sementara pada musim hujan menurun akibat debit air sungai yang meningkat.

Dari wawancara dengan penambang (Bapak lda) dan pengangkut pasir
(Bapak Holil) terungkap bahwa mereka biasanya memulai pekerjaan sejak pagi
hari, mengambil pasir dari sungai secara manual maupun menggunakan mesin jika
volume permintaan tinggi. Pasir kemudian diangkut dengan truk kecil ke luar desa,
bahkan hingga ke Kota Jember. Meski kegiatan ini - menjadi mata pencaharian
utama sebagian warga, mereka menyadari dampak lingkungan yang ditimbulkan,
seperti pengikisan tanah bantaran sungai dan perubahan arus aliran sungai. Hal ini
menunjukkan adanya dilema antara kebutuhan ekonomi masyarakat dan kelestarian
lingkungan di wilayah tersebut.

Kalau saya tiap hari bisa ngangkut sampai 3 kali. Jalanan desa jadi cepet
rusak, kadang warga protes juga kalau truk berat lewat.®2

32 Bapak Holil, diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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la juga mengakui bahwa sering terjadi debu berlebihan di jalan desa saat
musim kemarau dan jalanan menjadi licin saat hujan. Bapak Zainal selaku Sekreta-
ris Desa menyampaikan bahwa pemerintah desa sebenarnya tidak memberikan izin
formal, namun tidak bisa sepenuhnya melarang karena sebagian besar penambang
adalah warga sendiri.

Berdasarkan keterangan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan penambangan pasir di Desa Tegalwaru dilakukan dengan intensitas tinggi,
di mana satu penambang dapat melakukan pengangkutan pasir hingga tiga kali da-
lam sehari. Aktivitas tersebut menimbulkan dampak signifikan terhadap kondisi in-
frastruktur desa, khususnya jalan, yang mengalami kerusakan lebih cepat akibat
sering dilalui truk bermuatan berat. Dampak lingkungan juga dirasakan warga, an-
tara lain timbulnya debu berlebihan pada musim kemarau serta kondisi jalan yang
licin pada musim hujan.

Menurut keterangan Bapak Zainal selaku Sekretaris Desa, pemerintah desa
tidak memberikan izin formal terhadap aktivitas penambangan ini. Namun, upaya
pelarangan secara penuh sulit dilakukan karena sebagian besar pelaku penam-
bangan merupakan warga desa sendiri, sehingga kebijakan pembatasan berpotensi
memicu ketegangan sosial di masyarakat.

Kami berusaha menertibkan agar penambangan tidak membahayakan ling-

kungan, tapi sulit kalau tanpa kerja sama warga dan pemerintah kabu-
paten.?

33 Bapak Zainal, diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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Sementara Bapak Fery selaku Tokoh Masyarakat menambahkan bahwa
hingga saat ini belum ada aturan khusus di tingkat desa mengenai batasan penam-
bangan, namun sudah ada imbauan untuk menjaga kelestarian sungai. Bapak Agus
dan Bapak Ridho sebagai tokoh masyarakat juga menyatakan bahwa aktivitas
penambangan memang membantu ekonomi warga, namun dampak jangka pan-
jangnya cukup merugikan.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Fery, Bapak Agus, dan Bapak Ridho
selaku tokoh masyarakat, dapat disimpulkan bahwa upaya penertiban penambangan
pasir di Desa Tegalwaru masih menghadapi kendala karena minimnya kerja sama
antara warga, pemerintah desa, dan pemerintah kabupaten. Hingga saat ini, belum
terdapat aturan khusus di tingkat desa yang mengatur batasan penambangan, mes-
kipun sudah ada imbauan untuk menjaga kelestarian sungai. Aktivitas penam-
bangan diakui memiliki kontribusi positif terhadap perekonomian warga, hamun
secara jangka panjang dinilai menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi ling-
kungan, khususnya pada kelestarian aliran sungai.

Dulu air sungai masih bersih, sekarang keruh. Kadang juga longsor kecil
di pinggir sungai mulai sering terjadi, ujar Bapak Ridho.

Mereka berharap pemerintah dan warga dapat duduk bersama untuk menyusun ke-
bijakan yang adil dan berkelanjutan. Ibu Desi, seorang warga yang rumahnya dekat
aliran sungai, merasakan dampak langsung.

Berdasarkan keterangan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa, kon-

disi air sungai di Desa Tegalwaru mengalami penurunan kualitas dari yang semula

34 Bapak Ridho, diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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jernih menjadi keruh. Selain itu, kejadian longsor kecil di pinggiran sungai kini
lebih sering terjadi. Masyarakat berharap adanya forum bersama antara pemerintah
dan warga untuk menyusun kebijakan penambangan pasir yang adil serta berke-
lanjutan. Ibu Desi, warga yang tinggal di dekat aliran sungai, mengaku merasakan
dampak langsung dari aktivitas penambangan tersebut, baik dari segi kenyamanan
maupun keamanan lingkungan tempat tinggalnya.

Rumah saya sekarang lebih dekat ke bibir sungai karena tanah makin
terkikis. Anak-anak juga dilarang main di sungai karena takut ambles.*®

la juga menyampaikan bahwa saat hujan deras, arus sungai menjadi sangat
kuat, dan itu membuat warga khawatir akan potensi banjir dan longsor. kegiatan
pertambangan pasir memberikan manfaat ekonomi bagi sebagian masyarakat, na-
mun di sisi lain juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup, khu-
susnya kerusakan bantaran sungai, sedimentasi, dan ancaman bencana ekologis
seperti longsor dan banjir. Lemahnya pengawasan serta tidak adanya regulasi di
tingkat desa menjadi faktor yang memperparah kondisi tersebut.

Berdasarkan keterangan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa aktivi-
tas penambangan pasir di Desa Tegalwaru telah menyebabkan erosi tepi sungai,
sehingga jarak antara rumah warga dan bibir sungai semakin dekat. Kondisi ini me-
maksa warga, seperti narasumber, untuk melarang anak-anak bermain di sungai ka-
rena khawatir terjadi amblesan tanah. Pada musim hujan, arus sungai menjadi san-
gat deras sehingga menimbulkan kekhawatiran akan potensi banjir dan longsor.

Meskipun kegiatan penambangan memberikan manfaat ekonomi bagi sebagian

% Ibu Desi, diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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masyarakat, dampak negatifnya terhadap lingkungan sangat signifikan, meliputi ke-
rusakan bantaran sungai, peningkatan sedimentasi, dan ancaman bencana ekologis
seperti longsor dan banjir. Faktor lemahnya pengawasan serta ketiadaan regulasi di
tingkat desa turut memperburuk kondisi tersebut.

Dari banyaknya struktur geografis wilayah tersebut tidak sedikit yang men-
cari nafkah dengan penambangan pasir juga tidak luput oleh perusahaan yang tidak
memiliki izin untuk penambangan dengan skala besar hingga dengan alat berat.
Pewawancara menanyakan terkait penambangan pasir di Desa Tegalwaru ini
apakah sudah memiliki izin resmi dan dijawab oleh Bapak Kepala Desa Haryanto
sebagai berikut :

Nah, itu yang jadi perhatian kami. Tidak semua penambang memiliki izin

resmi. Ada beberapa yang memang sudah mengurus izin ke dinas terkait,

tapi banyak juga yang belum. Kami dari pihak desa terus mendorong agar
para penambang melengkapi perizinan agar kegiatan ini tidak melanggar
hukum.3®

Berdasarkan keterangan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa tidak
semua penambang pasir di wilayah tersebut memiliki izin resmi. Meskipun seba-
gian penambang telah mengurus perizinan ke dinas terkait, masih banyak yang
beroperasi tanpa izin, termasuk penambangan berskala besar dengan menggunakan
alat berat oleh pihak perusahaan. Pemerintah desa terus mendorong para penam-

bang untuk melengkapi izin usaha guna menghindari pelanggaran hukum dan me-

mastikan kegiatan penambangan berlangsung sesuai ketentuan yang berlaku.

3 Haryanto,diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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Dalam hal ini juga dijelaskan oleh beberapa narasumber warga sekitar,
bahwa penambangan pasir ilegal di Desa Tegalwaru memberikan manfaat ekonomi
bagi sebagian warga, namun juga menyebabkan kerusakan lingkungan yang cukup
parah, seperti sungai yang semakin dangkal dan erosi yang mengancam kesela-
matan warga. Masyarakat berharap pemerintah dapat memberikan solusi yang lebih
baik, seperti regulasi yang lebih ketat atau tempat khusus untuk penambangan yang
dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat.
Hasil wawancara yang disampaikan Bapak Haryanto selaku Kepala Desa Tegal-
waru sebagai berikut :

Dampaknya cukup kompleks Di satu sisi, ini membuka lapangan kerja dan

menambah penghasilan warga. Tapi di sisi lain, kami juga khawatir soal

kerusakan lingkungan, seperti erosi sungai, jalan rusak karena truk-truk
pasir, dan terganggunya irigasi. Kami beberapa kali menerima keluhan
dari petani.’

Berdasarkan keterangan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa
penambangan pasir ilegal di wilayah tersebut memberikan dampak yang kompleks.
Dari sisi positif, kegiatan ini membuka lapangan kerja dan meningkatkan pengha-
silan sebagian warga. Namun, dampak negatifnya terhadap lingkungan sangat sig-
nifikan, antara lain pendangkalan sungai, erosi tepi sungai yang mengancam kesela-
matan warga, kerusakan jalan akibat lalu lintas truk pasir, serta gangguan pada sis-

tem irigasi. Kondisi ini juga menimbulkan keluhan dari kalangan petani. Masyara-

kat berharap pemerintah dapat menerapkan regulasi yang lebih ketat atau

37 Haryanto,diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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menyediakan lokasi khusus penambangan untuk meminimalkan kerusakan ling-
kungan dan menjaga keberlanjutan kehidupan masyarakat.

Untuk mencegah dan mengatasi masalah penambangan pasir ilegal di Desa
Tegalwaru, Kecamatan Mayang, berdasarkan Pasal 63 Ayat 2 Undang-Undang No-
mor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
yang menyatakan bahwa setiap orang dilarang melakukan usaha dan/atau kegiatan
yang menyebabkan kerusakan dan/atau pencemaran lingkungan hidup. Bapak
Kepala Desa mengatakan bahwa :

Kami sudah lakukan beberapa upaya. Salah satunya dengan mengatur jam

operasional truk, memperbaiki koordinasi dengan dinas lingkungan hidup,

dan mengundang penambang untuk berdialog. Kami juga sedang menyusun
peraturan desa (Perdes) untuk mengatur penambangan secara lebih tegas.*

Berdasarkan keterangan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa upaya
pencegahan dan penanggulangan penambangan pasir ilegal telah dilakukan dengan
mengacu pada Pasal 63 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang melarang setiap orang
melakukan kegiatan yang menyebabkan kerusakan atau pencemaran lingkungan.
Beberapa langkah yang telah diambil meliputi pengaturan jam operasional truk
pengangkut pasir, peningkatan koordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup, serta
mengundang para penambang untuk berdialog. Selain itu, pemerintah desa sedang

menyusun Peraturan Desa (Perdes) sebagai dasar hukum untuk mengatur kegiatan

penambangan secara lebih tegas dan berkelanjutan.

3 Haryanto,diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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penerbitan izin yang sah, pengawasan ketat, penegakan hukum yang tegas,
edukasi masyarakat, rehabilitasi lingkungan, serta pemberian alternatif mata pen-
caharian bagi masyarakat. Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan penam-
bangan pasir ilegal bisa ditekan, dan kerusakan lingkungan dapat diminimalkan.
Seperti hasil wawancara yang disampaikan oleh Kepala Desa yaitu Bapak Haryanto
yang mengatakan bahwa :

Kami ingin aktivitas penambangan ini bisa berjalan dengan tertib,legal, dan

tidak merusak lingkungan. Harapan saya, pemerintah daerah juga bisa

membantu dengan pembinaan dan pengawasan yang lebih intensif.%

Berdasarkan keterangan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan penambangan pasir idealnya dilakukan secara tertib, legal, dan tidak
merusak lingkungan. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan penerbitan izin yang
sah, pengawasan ketat, penegakan hukum yang tegas, edukasi kepada masyarakat,
rehabilitasi lingkungan, serta penyediaan alternatif mata pencaharian bagi warga.
Kepala desa juga berharap pemerintah daerah dapat memberikan dukungan melalui
pembinaan dan pengawasan yang lebih intensif, sehingga penambangan pasir ilegal
dapat ditekan dan kerusakan lingkungan dapat diminimalkan.

Usaha pertambangan pasir di Desa Tegalwaru memberikan dampak yang
signifikan baik terhadap lingkungan (dampak biotik) maupun terhadap masyarakat
(dampak sosial). Kerusakan lingkungan seperti erosi, pencemaran air, dan

hilangnya habitat alami dapat merusak ekosistem yang ada. Dari segi sosial, mes-

kipun ada manfaat ekonomi jangka pendek, ketergantungan pada penambangan
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ilegal ini dapat menimbulkan masalah sosial seperti ketegangan antarwarga, keru-

sakan infrastruktur, dan gangguan kesehatan. Oleh karena itu, untuk mencapai

keberlanjutan, diperlukan solusi yang melibatkan pengelolaan yang lebih baik,

pengawasan yang ketat, dan pemberdayaan alternatif mata pencaharian bagi

masyarakat.

2. Analisis Dampak Biotik dan Dampak Sosial Usaha Tambang Pasir di Desa
Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember?

Menurut wawancara yang dilakukan dengan penduduk desa Tegalwaru di
Kecamatan Mayang Kabupaten Jember, penambangan pasir di desa ini menyebab-
kan kerusakan lingkungan. Dalam hal dampak lingkungan, penambangan pasir ini
memiliki efek baik positif maupun negatif. Efek positif termasuk peningkatan pen-
dapatan masyarakat sekitar dan pembukaan lapangan pekerjaan, sedangkan efek
negatif termasuk peningkatan polusi udara, gangguan, dan kerusakan jalan. Untuk
lebih jelasnya, berikut adalah hasil wawancara dari Masyarakat Desa Tegalwaru,
yang menyatakan bahwa:

Ya, kalau jujur, ada dampaknya juga. Dulu sungainya lebih dalam dan

airnya bersih. Sekarang agak dangkal dan kadang air keruh. galiannya da-

lam dan bikin tebing sungai longsor dan melebar.*°

Berdasarkan keterangan narasumber dapat diartikan bahwa pernyataan dari
tokoh masyarakat menunjukkan bahwa terdapat kesadaran di kalangan penambang
mengenai pentingnya perizinan dan menjaga kelestarian lingkungan, yang menan-

dakan bahwa sosialisasi dari pemerintah desa setidaknya pernah dilakukan. Namun,

dalam praktiknya, mereka menghadapi kendala ekonomi yang cukup besar,

40 Bapak Ida, penambang,diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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terutama terkait biaya pengurusan izin yang dirasa memberatkan. Hal ini menc-
erminkan adanya kesenjangan antara regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah dan
realitas sosial-ekonomi masyarakat di lapangan. Sistem perizinan yang ada saat ini
belum ramah terhadap penambang rakyat berskala kecil, sehingga menciptakan di-
lema antara kebutuhan ekonomi dan kepatuhan terhadap aturan. Jika tidak ada so-
lusi yang inklusif dan terjangkau, kondisi ini berpotensi menimbulkan konflik so-
sial serta memperburuk kerusakan lingkungan akibat penambangan ilegal. Oleh ka-
rena itu, diperlukan pendekatan partisipatif dari pemerintah, termasuk penyederha-
naan proses perizinan, pendampingan teknis, serta kebijakan khusus yang berpihak
kepada penambang tradisional agar kegiatan ekonomi ini dapat berlangsung secara
legal, aman, dan berkelanjutan. Hasil wawancara yang disampaikan oleh masyara-
kat yang mengatakan bahwa :

Kami harap bisa tetap kerja tapi juga ada solusi dari pemerintah,misalnya

bantuan alat yang lebih ramah lingkungan atau cara menambang yang aman.

Kami juga mau ikut aturan asal tidak memberatkan.**

Berdasarkan teori kerusakan lingkungan menurut UU No. 32 Tahun 2009,
dampak penambangan pasir di Desa Tegalwaru menunjukkan adanya perubahan
fisik dan kimia lingkungan yang mengarah pada kerusakan permanen. Proses ek-
sploitasi sumber daya alam yang tidak memperhatikan kaidah pelestarian telah me-
nyebabkan degradasi lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Santoso
dkk. (2020) yang menyebutkan bahwa aktivitas pertambangan pasir di daerah aliran
sungai memiliki dampak langsung terhadap penurunan kualitas lingkungan dan

kesejahteraan masyarakat lokal. Dari sisi ekonomi, meskipun penambangan
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memberikan pemasukan, namun secara jangka panjang lebih banyak membawa ke-
rugian ekologis dan sosial jika tidak diatur dengan ketat.

Berdasarkan keterangan narasumber dapat diartikan bahwa, masyarakat
penambang di Desa Tegalwaru berharap dapat tetap bekerja dengan adanya solusi
dari pemerintah, seperti penyediaan alat penambangan yang lebih ramah ling-
kungan atau penerapan metode penambangan yang aman. Mereka bersedia me-
matuhi aturan selama ketentuan tersebut tidak memberatkan. Berdasarkan teori ke-
rusakan lingkungan dalam UU No. 32 Tahun 2009, kondisi penambangan di Desa
Tegalwaru telah menunjukkan adanya perubahan fisik dan kimia lingkungan yang
berpotensi menimbulkan kerusakan permanen. Proses eksploitasi yang tidak mem-
perhatikan kaidah pelestarian lingkungan telah menyebabkan degradasi ekologis,
sejalan dengan temuan Santoso dkk. (2020) yang menegaskan bahwa pertambangan
pasir di daerah aliran sungai berdampak langsung terhadap penurunan kualitas ling-
kungan dan kesejahteraan masyarakat. Dari aspek ekonomi, meskipun penam-
bangan memberikan manfaat jangka pendek, kerugian ekologis dan sosial jangka
panjang akan lebih besar apabila kegiatan ini tidak diatur secara ketat. Bapak Holil
mengatakan bahwa

Truk-truk besar lewat tiap hari, jalan jadi cepat rusak. Lubang di mana-

mana, debu juga banyak. Tapi ya kalau nggak diangkut, pasirnya nggak

laku.*?

Penambangan pasir yang dilakukan tanpa pengaturan menyebabkan
pengikisan pada dasar dan tebing sungai. Hal ini mengakibatkan kerusakan struktur

alami sungai dan perubahan alur aliran air. Akibatnya, saat musim hujan datang,

42 Bapak Holil, diwawancarai oleh peneliti, Tegalwaru 11 April 2025
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aliran sungai menjadi tidak stabil dan berpotensi menyebabkan banjir. Warga, sep-
erti Bapak Ridho dan Ibu Desi, menyatakan bahwa bagian tebing sungai yang da-
hulu kokoh, kini mulai longsor sedikit demi sedikit. Hal ini membahayakan pem-
ukiman warga yang berada tidak jauh dari lokasi penambangan. Sisa material hasil
galian yang tidak dibersihkan secara optimal mengakibatkan pendangkalan sungai.
Endapan lumpur dan batu kecil menyumbat aliran air, memperbesar risiko banjir.
Berdasarkan keterangan narasumber dapat diartikan bahwa, aktivitas
pengangkutan pasir dengan truk berkapasitas besar yang melintas setiap hari telah
mempercepat kerusakan jalan desa, menimbulkan lubang di banyak titik, dan
meningkatkan polusi debu. Penambangan pasir yang tidak diatur dengan baik juga
menyebabkan pengikisan dasar dan tebing sungai, mengubah struktur alami serta
alur aliran air. Kondisi ini membuat aliran sungai tidak stabil, terutama saat musim
hujan, sehingga berpotensi menimbulkan banjir. Warga seperti Bapak Ridho dan
Ibu Desi mengungkapkan bahwa tebing sungai yang dulunya kokoh kini mengalami
longsor bertahap, membahayakan permukiman di sekitarnya. Selain itu, sisa mate-
rial galian yang tidak dibersihkan secara optimal mengakibatkan pendangkalan
sungai, di mana endapan lumpur dan batu kecil menyumbat aliran air, sehingga
risiko banjir semakin besar. Bapak Riski Masyarakat desa berkata :
Banyak warga yang ngadu ke kantor desa, terutama soal jalan rusak, debu,
dan banjir. Tapi di sisi lain, tambang ini memang ngasih penghasilan untuk
sebagian warga. Jadi kami masih cari jalan tengahnya.*3

Kegiatan penambangan menyebabkan air menjadi keruh, mengandung

partikel halus yang mengganggu ekosistem dan kebutuhan masyarakat. Selain itu,
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keberadaan alat berat juga menyebabkan pencemaran air oleh limbah oli dan solar.
Warga tidak lagi dapat menggunakan air sungai untuk kebutuhan mandi dan
mencuci seperti dahulu. Masyarakat mengeluhkan bahwa populasi ikan air tawar di
sungai Tegalwaru menurun drastis. Aktivitas penambangan menyebabkan habitat
ikan rusak dan ekosistem terganggu. Tanaman liar yang biasanya tumbuh di tepi
sungai mulai hilang. Hal ini berdampak pada turunnya keanekaragaman hayati yang
sebelumnya menjaga keseimbangan lingkungan sekitar sungai. Sebagian masyara-
kat, seperti Bapak Ridho dan Bapak Holil, menyatakan bahwa pendapatan dari
menambang pasir cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, aktivitas
ini bersifat musiman dan tidak berkelanjutan. Bila penambangan dihentikan,
mereka tidak memiliki alternatif ekonomi lain. Beberapa lahan pertanian warga ru-
sak akibat banjir yang diperparah oleh perubahan aliran sungai. Air irigasi juga
menjadi tercemar sehingga berdampak pada hasil panen. Informan seperti Bapak
Agus menyampaikan adanya kecemburuan sosial karena tidak semua warga bisa
ikut menikmati hasil dari aktivitas penambangan. Selain itu, tidak ada transparansi
dari pemilik usaha tambang mengenai kontribusi terhadap masyarakat sekitar.
Sekretaris Desa, Bapak Zainal, menyampaikan bahwa masih banyak kegiatan
penambangan yang tidak melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan atau
pengawasan. Hal ini membuat kontrol sosial lemah.

Berdasarkan keterangan narasumber dapat diartikan bahwa kegiatan
penambangan pasir di Desa Tegalwaru menimbulkan dampak multidimensi yang
meliputi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dari sisi lingkungan, penam-

bangan menyebabkan air sungai menjadi keruh dan mengandung partikel halus
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yang mengganggu ekosistem. Pencemaran air juga terjadi akibat limbah oli dan so-
lar dari alat berat, sehingga warga tidak lagi dapat memanfaatkan air sungai untuk
kebutuhan sehari-hari. Populasi ikan air tawar menurun drastis akibat rusaknya hab-
itat, hilangnya tanaman liar di tepi sungai, dan berkurangnya keanekaragaman
hayati yang berfungsi menjaga keseimbangan ekosistem. Perubahan aliran sungai
memicu banjir, merusak lahan pertanian, mencemari air irigasi, dan menurunkan
hasil panen. Dari sisi ekonomi, sebagian warga seperti Bapak Ridho dan Bapak
Holil memperoleh penghasilan dari menambang pasir yang cukup untuk memenubhi
kebutuhan harian. Namun, aktivitas ini bersifat musiman dan tidak berkelanjutan,
sehingga menimbulkan kerentanan ekonomi jika penambangan dihentikan. Selain
itu, muncul kecemburuan sosial karena tidak semua warga mendapatkan manfaat
ekonomi, sementara kontribusi pemilik usaha tambang terhadap masyarakat dinilai
tidak transparan. Dari sisi sosial, banyak warga mengeluhkan kerusakan jalan,
polusi debu, dan banjir yang semakin sering terjadi. Sekretaris Desa, Bapak Zainal,
menambahkan bahwa lemahnya pelibatan masyarakat dalam proses perencanaan
dan pengawasan penambangan menyebabkan kontrol sosial tidak berjalan efektif,
sehingga permasalahan terus berlanjut.

Dampak biotik :

Hasil penelitian di Desa Tegalwaru menunjukkan bahwa aktivitas penam-
bangan pasir telah menimbulkan kerusakan pada komponen biotik lingkungan, baik
pada tumbuhan maupun hewan. Beberapa dampak yang di temukan di Desa Tegal-
waru adalah sebagai berikut :

1. Kerusakan Vegetasi (Flora)
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Aktivitas penambangan pasir di sepanjang aliran Sungai Tegalwaru me-
nyebabkan penebangan semak belukar, pepohonan kecil, serta tumbuhan
penutup tanah. Hal ini dilakukan oleh penambang untuk membuka akses
galian pasir maupun jalur transportasi kendaraan pengangkut. Akibatnya,
terjadi :
a. Berkurangnya vegetasi hijau di sekitar aliran sungai.
b. Penurunan kualitas udara, karena berkurangnya jumlah tumbuhan yang
berfungsi menghasilkan oksigen.
c. Hilangnya fungsi ekologi tumbuhan, terutama sebagai penahan tanah,
sehingga memicu erosi dan longsor pada bantaran sungai.

. Terganggunya Habitat Fauna

Hilangnya vegetasi menyebabkan fauna kecil seperti burung, reptil,
dan serangga kehilangan tempat tinggal maupun sumber makanan. In-
forman masyarakat sekitar menyebutkan bahwa sebelum ada penambangan,
kawasan sungai masih sering dijadikan habitat burung air dan ikan. Namun,
sejak aktivitas penambangan semakin masif, jumlah burung dan ikan
menurun drastis.
. Gangguan Akibat Kebisingan dan Debu

Aktivitas kendaraan truk pengangkut pasir serta mesin diesel
mengeluarkan suara bising yang mengganggu hewan-hewan di sekitar area
penambangan. Selain itu, penyebaran debu saat musim kemarau juga
berdampak pada kesehatan ternak warga, seperti kambing dan sapi, yang

sering digembalakan di dekat area tambang.
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4. Ancaman Kepunahan Lokal
Jika aktivitas penambangan pasir terus berlangsung tanpa adanya
upaya konservasi, maka flora dan fauna lokal di bantaran sungai Tegalwaru
berpotensi hilang. Hal ini bukan hanya mengganggu keseimbangan
ekosistem, tetapi juga merugikan masyarakat yang bergantung pada fungsi
ekologis lingkungan, seperti ketersediaan air bersih dan udara segar.
5. Minimnya Pengawasan Pemerintah
Peneliti menemukan bahwa lemahnya pengawasan dan penegakan aturan
dari pemerintah desa maupun instansi terkait memperparah kerusakan bio-
tik. Tidak adanya aturan tegas terkait batas wilayah penambangan membuat
penambang bebas menebang vegetasi dan memperluas area galian pasir.
dapat disimpulkan bahwa dampak biotik penambangan pasir di Desa
Tegalwaru meliputi hilangnya vegetasi, rusaknya habitat fauna, ter-
ganggunya kehidupan hewan akibat kebisingan dan polusi, serta ancaman
kepunahan lokal spesies tertentu. Kondisi ini menunjukkan perlunya regu-
lasi yang lebih ketat dan program rehabilitasi lingkungan dari pemerintah
maupun penambang untuk menjaga keseimbangan ekosistem.**
Dampak sosial :
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Tegalwaru, kegiatan penambangan

pasir tidak hanya berdampak pada kerusakan lingkungan, tetapi juga membawa

4 Nasution, Zulkifli, “Dampak Kegiatan Penambangan terhadap Keanekaragaman Hayati
dan Upaya Pengelolaannya, ” Jurnal Ilmu Lingkungan, Vol. 18, No. 2 (2020): 101-110.
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pengaruh terhadap kondisi sosial masyarakat. Temuan lapangan menunjukkan
adanya dua sisi dampak sosial, yaitu dampak positif dan negatif :
1. Dampak Sosial Positif
a. Lapangan Pekerjaan Baru
Aktivitas penambangan pasir memberikan kesempatan kerja bagi sebagian
masyarakat Desa Tegalwaru, terutama laki-laki usia produktif yang
bekerja sebagai penambang manual, sopir truk pengangkut pasir, dan bu-
ruh bongkar-muat.
b. Perputaran Ekonomi Lokal
Kehadiran sopir truk dan pekerja tambang juga mendorong munculnya
warung makan, kios, dan usaha kecil lain di sekitar lokasi tambang. Hal
ini memberikan penghasilan tambahan bagi warga yang tidak terlibat lang-
sung dalam penambangan.
c. Mengurangi Tingkat Pengangguran
Walaupun jumlah pekerja yang terserap tidak terlalu banyak, penam-
bangan pasir tetap menjadi salah satu alternatif mata pencaharian, khu-
susnya bagi warga dengan tingkat pendidikan rendah.
2. Dampak Sosial Negatif
a. Ketimpangan Sosial dan Konflik Kepentingan
Tidak semua masyarakat dapat merasakan manfaat ekonomi dari tambang.
Sebagian besar keuntungan hanya dirasakan oleh penambang, pemilik

modal, dan sopir truk, sedangkan masyarakat lain justru dirugikan akibat
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jalan rusak, debu, dan banjir. Kondisi ini menimbulkan kecemburuan so-
sial di kalangan warga.
b. Menurunnya Kualitas Hidup
Warga yang tinggal dekat dengan area penambangan harus menghadapi
polusi udara akibat debu, kebisingan mesin, serta kerusakan infrastruktur
jalan yang dilalui kendaraan berat. Hal ini berdampak pada kesehatan
masyarakat, terutama anak-anak dan lansia.
c. Bergesernya Pola Interaksi Sosial
Aktivitas tambang yang berorientasi pada keuntungan ekonomi membuat
masyarakat lebih fokus pada pekerjaan dan perdagangan, sehingga hub-
ungan sosial antarwarga yang dulu guyub mulai berkurang.
3. Minimnya Peran Pemerintah Desa
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pemerintah desa belum
maksimal dalam mengatur distribusi manfaat ekonomi tambang maupun
menanggulangi dampak sosialnya. Warga sekitar tambang merasa kurang
mendapat kompensasi atau perhatian, sementara para pelaku usaha tam-
bang relatif lebih diuntungkan.
Dapat disimpulkan bahwa dampak sosial penambangan pasir di Desa Te-
galwaru mencakup Positif membuka lapangan kerja, meningkatkan perputaran

ekonomi lokal, dan mengurangi pengangg  uran. Negatif memunculkan
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ketimpangan sosial, menurunkan kualitas hidup masyarakat, serta menggeser pola

interaksi sosial.*

Tabel 4

Temuan dan Analisis data

No

Data Analisis

Keterangan

Aktivitas penambangan pasir

1. Kerusakan lingkungan seperti

erosi, pencemaran air, dan
hilangnya habitat alami dapat
merusak ekosistem yang ada.
Dari segi sosial, meskipun ada
manfaat ekonomi jangka pen-
dek, ketergantungan pada
penambangan ilegal ini dapat
menimbulkan masalah sosial
seperti ketegangan antarwarga,
kerusakan infrastruktur, dan
gangguan kesehatan. Oleh ka-
rena itu, untuk mencapai
keberlanjutan, diperlukan so-
lusi yang melibatkan pengel-

olaan vyang lebih  baik,

%Y. Yudhistira, Wahyu Krisna Hidayat, and Agus Hadiyarto, “Kajian Dampak Kerusakan

Lingkungan Akibat Kegiatan Penambangan Pasir Di Desa Keningar Daerah Kawasan Gunung

Merapi,” Jurnal llmu Lingkungan Undip 9, no. 2 (2011): 76-84.
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pengawasan yang ketat, dan
pemberdayaan alternatif mata

pencaharian bagi masyarakat

Analisis dampak biotik dan dampak

sosial usaha tambang pasir

Aktivitas pertambangan pasir di Desa
Tegalwaru, Kecamatan Mayang, Ka-
bupaten Jember, telah menimbulkan
dampak biotik dan sosial yang signif-
ikan terhadap kehidupan masyarakat.
Dari segi biotik, penambangan me-
nyebabkan  kerusakan  ekosistem
sungai, seperti menurunnya populasi
ikan dan biota air lainnya akibat
pencemaran dan pendangkalan, serta
rusaknya vegetasi di sekitar tebing
sungai yang menyebabkan pohon tum-
bang dan hilangnya habitat alami
satwa kecil. Sementara dari aspek so-
sial, terjadi keresahan dan ketidaknya-
manan di kalangan masyarakat akibat
jalan rusak, debu, kebisingan truk
pengangkut, serta meningkatnya risiko
banjir dan longsor. Selain itu, muncul

ketegangan sosial antara kelompok
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warga yang memperoleh keuntungan
dari tambang dan kelompok yang men-
galami kerugian, sehingga memicu
konflik horizontal. Meskipun
demikian, sebagian masyarakat tetap
bertahan dengan tambang karena
alasan ekonomi, meski mereka menya-
dari dampak buruknya terhadap ling-

kungan dan sosial di sekitar mereka.

Upaya solutif pencegahan penam-

bangan pasir

e Penerbitan izin resmi untuk
penambangan

e Pengawasan dan penegakan
hukum

e Sosialisasi dan pendidikan
kepada masyarakat

e Rehabilitasi lingkungan pasca
penambangan

e Penyediaan alternatif mata
pencaharian

e Peningkatan infrastruktur dan
fasilitas  pengelolaan  ling-

kungan
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e Pelibatan masyarakat dalam

pengawasan

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Desa, Sekretaris Desa, Pekerja
tambang dan masyarakat desa Tegalwaru dengan menggunakan tiga metode
penelitian yaitu observasi dan wawancara penelitian ini disesuaikan untuk mem-

peroleh hasil yang diinginkan.*®

Berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara yang dilakukan penu-
lis pada bulan Juni 2025, kegiatan penambangan pasir di Desa Tegalwaru menun-
jukkan aktivitas yang cukup tinggi hampir setiap hari, terutama pada musim kema-
rau. Dari hasil pengamatan di lokasi penambangan di sepanjang aliran Sungai Ma-
yang, terdapat sekitar 25-30 orang penambang aktif yang setiap harinya melakukan
penggalian pasir secara manual rata-rata seorang penambang satu sekop yaitu
menggunakan sekop pasir,ban apung,dan maupun dengan bantuan mesin sedot se-
derhana hingga berat (diesel). Dalam satu hari, rata-rata setiap penambang mampu
menghasilkan 3-5 m?3 pasir atau satu pickup bagi penambang manual dan yang
menggunakan mesin sedot bisa menghasilkan pasir satu dump truck/jam sehingga
total produksi pasir dari Desa Tegalwaru dapat mencapai sekitar 100-150 m3

bahkan lebih per hari.

46 Haryanto, Kepala Desa Tegalwaru, Wawancara, April 2025

66



Aktivitas penambangan tersebut didukung oleh keberadaan 8-10 unit truk
kecil hingga dump truck dan 5 unit pick-up yang secara bergantian melakukan
pengangkutan pasir menuju wilayah sekitar Jember Kota dan Kecamatan Mayang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa sopir pengangkut pasir, satu truk
dapat melakukan 2—-3 kali pengiriman per hari dengan jarak tempuh rata-rata 10—
15 km. Setiap muatan pasir dihargai sekitar Rp250.000-Rp300.000, sehingga da-
lam sehari satu truk dapat menghasilkan pendapatan bruto sekitar Rp600.000—

Rp900.000.%

Dari sisi ekonomi, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap pen-
ingkatan penghasilan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan warga dan
perangkat desa, sebagian besar penambang memperoleh pendapatan bersih rata-rata
Rp3.000.000-Rp4.000.000 per bulan, tergantung musim dan permintaan pasar. Hal
ini cukup membantu ekonomi keluarga di tengah terbatasnya lapangan kerja formal
di wilayah pedesaan. Selain penambang dan sopir truk, ada pula warga yang
mendapatkan keuntungan tambahan dengan membuka warung makan dan bengkel

kecil di sekitar area tambang.

Namun, hasil observasi juga menunjukkan dampak negatif yang nyata ter-
hadap kondisi lingkungan dan infrastruktur desa. Jalan utama di Dusun Plalangan
yang sering dilalui truk pengangkut pasir mengalami kerusakan berat sepanjang
+1,2 km, dengan permukaan aspal retak dan berlubang akibat beban kendaraan ber-

muatan besar. Selain itu, kondisi bantaran sungai mengalami erosi di beberapa titik,

47 Observassi peneliti saar wawancara dengan penambang,(2025).
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khususnya di RT 03 RW 02, di mana lebar sungai bertambah sekitar 2—-3 meter
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada musim hujan, air sungai menjadi lebih keruh

dan debitnya meningkat tajam karena sedimentasi pasir yang berkurang.

Hasil wawancara dengan warga sekitar, seperti Ibu Desi dan Bapak Ridho,
juga memperkuat temuan ini. Mereka menyatakan bahwa tanah pekarangan di dekat
sungai mulai terkikis, bahkan sebagian rumah warga Kini berjarak hanya 4-5 meter
dari bibir sungai, padahal sebelumnya mencapai 10 meter. Masyarakat juga menge-
luhkan meningkatnya debu di jalanan saat musim kemarau dan risiko jalan licin

saat musim hujan akibat tumpahan pasir dari truk.

Pemerintah Desa Tegalwaru, melalui Bapak Haryanto selaku Kepala Desa
dan Bapak Zainal Abidin selaku Sekretaris Desa, menyampaikan bahwa pemerintah
desa telah melakukan pendataan aktivitas tambang rakyat dan memberikan im-
bauan agar penambangan dilakukan secara bergiliran dan tidak terlalu dekat dengan
pemukiman®®, Namun karena sebagian besar pelaku merupakan warga setempat
dan kegiatan tambang menjadi sumber mata pencaharian utama, upaya pembatasan
masih belum berjalan efektif. Hingga saat ini belum ada aturan tertulis di tingkat
desa, tetapi pemerintah desa telah mengusulkan penyusunan Peraturan Desa
(Perdes) tentang Pengelolaan Penambangan Pasir Berkelanjutan untuk mengurangi

dampak lingkungan ke depan.

48 Observasi dan wawancara peneliti, (2025).
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Pasal 16 Undang-Undang Lingkungan Hidup mengatur bahwa setiap
rencana yang diperkirakan dapat berdampak signifikan terhadap lingkungan harus
dilengkapi dengan analisis dampak lingkungan, yang pelaksanaannya diatur me-
lalui peraturan pemerintah. Oleh karena itu, setiap proyek atau kegiatan perlu
menganalisis dampak yang mungkin timbul, baik yang bersifat positif maupun
negatif. Hal ini bertujuan agar jenis usaha yang dijalankan dapat memenuhi ke-

tentuan peraturan yang berlaku.

Penambangan pasir illegal adalah suatu perbuatan yang marak dilakukan
masyarakat Indonesia padahal dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 ten-
tang perubahan atas Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan
Mineral dan Batubara bersifat administratif yang artinya penambangan harus dil-
akukan dengan izin dari IUP (izin usaha penambangan) baik dari Bupati atau Wal-
ikota, Gubernur dan Menteri dan siapaun yang melakukan penambangan tanpa izin
atau penambangan illegal maka di jatuhi Pasal 158 Undang-undang Nomor 3 Ta-
hun 2020 tentang Pertambangan Mineraldan Batubara yang berbunyi, Setiap orang
yang melakukan penambangan tanpa izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak
Rp.100.000.000.000.00 (seratus miliar rupiah)*°

Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 Pasal 20 menyebutkan

bahwa, barang siapa merusak atau mencemarkan lingkungan hidup memikul

49 Siti Haliza Nur, Efektivitas Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Penambangan Pasir
Illegal Di Kawasan Cagar Budaya Situs Mellek Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo
Perspektif Hukum Positif (Studi Kasus Polsek Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo) (UIN
Khas, 2024)
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tangung jawab dengan kewajiban membayar ganti rugi kerugian kepada penderita
yang telah dilanggar haknya atas lingkungan hidup yang baik dan sehat, tata cara
pengaduan oleh penderita, tata cara penelitian tim tentang bentuk, jenis dan
besarnya kerugian serta tata cara penuntutan ganti kerugian diatur dengan peraturan
perundang-undangan. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 Pasal 20, mengatur
bahwa barang siapa yang merusak atau mencemarkan lingkungan ini dapat ber-
tanggumg jawab kepada penderita sesuai dengan jenis kerusakan dan kerugian yang
telah dilakukanya pada lingkungan hidup yang telah tercemar.

Suatu usaha atau kegiatan yang kemungkinan dapat menimbulkan dampak
terhadap lingkungan hidup meliput unsur hayati (biotik), yaitu unsur lingkungan
hidup yang terdiri dari makhluk hidup, seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
dan jasad renik dan Unsur fisik (abiotik), yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri
dari benda-benda tidak hidup, seperti suhu, udara, cahaya atmosfer, hara min-
eral air, tanah, api. *°Didalam kegiatan penambangan ini seorang pengusaha tam-
bang tidak memerhatikan dampak yang terjadi.

Sehingga dampak tersebut mengakibatkan kerusakan lingkungan baik ling-
kungan biotik ataupun abiotik. Kerusakan lingkungan biotik yang terjadi dalam
kegiatan penambangan pasir didesa Tegalwaru ini yaitu tumbuh-tumbuhan yang
ada di sekitar area penambangan mati karena dilakukanya penebanagan pohon dan
hewan-hewan yang ada dikawasan tersebut juga mati serta melebarnya sungai. Dan

kerusakan lingkungan abiotik yang terjdi akibat penambangan pasir didesa

%0 Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: Djambatan,
2001), him. 45.
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Tegalwaru ini yaitu menjadikan udara dikawasan tersebut tidak bagus dan meng-
ganggu kesehatan, serta membuat tanahny menjadi erosi dan rusaknya jalan karena
truk pengangkut muatan pasir terlalu berat.

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas yang dilakukan para pengusaha tam-
bang telah menyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan. Mereka tampak
tidak mempertimbangkan dampak lingkungan jangka panjang dari kegiatan penam-
bangan tersebut.®* Fokus utama mereka hanyalah pada keuntungan yang diperoleh,
tanpa adanya upaya untuk memperbaiki atau memulihkan kerusakan yang telah ter-
jadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengusaha tambang tersebut kurang
memperhatikan dampak negatif dari aktivitas penambangan yang mereka lakukan.
Mereka lebih mengutamakan keuntungan besar yang diperoleh, tanpa memedulikan
konsekuensi yang ditimbulkan. Padahal, dampak dari kegiatan tersebut sangat me-
rugikan masyarakat Desa Tegalwaru, seperti meluasnya aliran sungai, rusaknya
habitat hewan sungai, dan terganggunya keseimbangan ekosistem di wilayah terse-
but.

Pelaku usaha memiliki kebebasan dalam menjalankan usahanya, namun
tetap harus mematuhi etika dan norma-norma yang berlaku. Etika sendiri merupa-
kan kumpulan prinsip moral yang membedakan antara yang benar dan yang salah.

Dalam dunia bisnis, penerapan etika sangat penting agar kegiatan usaha dapat

51 Hasil Observasi Langsung di Lokasi Proyek Pertambangan Pasir Desa Tegalwaru, 10-13
April 2025
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berjalan dengan adil dan tidak merugikan salah satu pihak.>?> Ancaman akibat ek-

sploitasi pasir dapat berdampak pada:

1. Kerusakan Lahan

Berdasarkan hasil penelitian, eksploitasi pasir halus berdampak
pada kerusakan tanah, seperti runtuhnya struktur tanah serta terbentuknya
lubang-lubang di area penambangan. Hal ini turut memberikan dampak
negatif terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, eksploitasi pasir juga me-
mengaruhi keberadaan dan fungsi alam, misalnya dengan memicu ter-
jadinya erosi pada permukaan tanah, terbentuknya lubang dalam, hingga
menyebabkan abrasi.Abrasi sendiri merupakan proses alamiah, namun
dapat diperparah oleh aktivitas manusia, salah satunya penambangan pasir
halus. Kegiatan ini menyebabkan perubahan penggunaan lahan, membuat
tanah menjadi terbuka dan lebih rentan terhadap abrasi. Akibatnya, abrasi
di wilayah penambangan menjadi lebih parah dan bisa menimbulkan

beban bagi masyarakat yang tinggal di sekitar area tersebut.

2. Terganggunya Kehidupan Tumbuhan dan Hewan

Menurut hasil penelitian, kegiatan eksploitasi pasir halus juga

berdampak negatif terhadap keberadaan hewan dan tumbuhan, khususnya

yang berada di sekitar area penambangan. Masyarakat turut merasakan

dampaknya, di mana hewan-hewan yang sebelumnya berkembang biak di

wilayah tambang perlahan mulai menghilang.Hal ini disebabkan oleh

2012.

52 Velasquez, Manuel G. Bussines Ethics: Concepts and Cases. 7™ ed. Pearson Education,
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penggunaan alat berat dalam proses penambangan pasir halus, yang tidak
hanya mengganggu habitat alami, tetapi juga menggunakan energi yang ber-
potensi mencemari air, terutama di Sungai Tegalwaru. Pencemaran ini turut
memengaruhi kehidupan ikan di sungai tersebut, yang selama ini menjadi
tempat masyarakat setempat mencari ikan, terutama dengan cara memanc-
ing.
Lahan Rentan Longsor dan Banjir akibat Eksploitasi Pasir Halus

Aktivitas eksploitasi pasir halus telah menyebabkan kerentanan la-
han terhadap bencana seperti longsor dan banjir. Pengambilan pasir secara
terus-menerus mengakibatkan perubahan struktur tanah, membuatnya se-
makin dangkal dan rentan terhadap pasang air. Lokasi yang sering dikeruk
menjadi lemah dan cepat mengalami kerusakan dalam waktu singkat, yang
pada akhirnya berdampak pada keseimbangan alam.Meskipun area bekas
tambang dapat dialihfungsikan untuk keperluan lain, eksploitasi besar-be-
saran tetap berisiko mengganggu daya dukung tanah. Jika dilakukan di dae-
rah resapan air, penambangan dapat mengganggu sistem tata air, memper-
luas wilayah terdampak, dan memicu banjir yang membebani masyarakat
setempat. Seorang penambang menyatakan bahwa kegiatan penambangan
pasir di Desa Sumberasri dilakukan dengan alat sederhana, meskipun ada
pula yang menggunakan alat berat seperti mesin penyedot pasir dan ekska-
vator. Dampak dari kegiatan ini sudah tampak, seperti terkikisnya tepi dan

badan sungai yang rawan terkena banjir dan longsor.
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Dari penjelasan tersebut, jelas bahwa penambangan pasir sangat
meresahkan warga sekitar. Selain menggunakan alat berat, kebiasaan
menambang ini didorong oleh keterbatasan ekonomi masyarakat lokal yang
kesulitan memenuhi kebutuhan hidup. Banyak warga akhirnya beralih men-
jadi penambang pasir.

Sayangnya, penggunaan alat berat membuat sebagian masyarakat
kehilangan pekerjaan karena tergantikan oleh mesin. Meskipun begitu,
masih ada warga yang melakukan penambangan secara manual. Namun, ke-
biasaan ini tetap mengkhawatirkan karena dapat memicu bencana alam
yang membahayakan baik penambang maupun penduduk sekitar.

4. Terjadinya Polusi Udara dan Pencemaran Air

Berdasarkan hasil penelitian, eksploitasi kresik halus berdampak
pada pencemaran udara. Masalah ini merupakan bagian dari efek fisik alam
yang muncul akibat aktivitas alat berat (eksavator) serta lalu-lalang ken-
daraan pengangkut kresik halus, terutama saat cuaca panas, yang me-
nyebabkan udara di sekitar menjadi tercemar.Selain itu, kegiatan eksploitasi
kresik halus juga menyebabkan lingkungan sekitar area tambang menjadi
kumuh dan kadar air di wilayah tersebut tercemar akibat limbah dari
peralatan ekskavasi. Kondisi ini tentu berdampak besar terhadap kehidupan
makhluk hidup yang tinggal di sepanjang aliran sungai yang terpapar pence-

maran tersebut.>?

% Wibowo, Dhanang Prakoso. Dampak Eksploitasi Pasir Trass terhadap Persepsi
Masyarakat Mengenai Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan (Studi Kasus di Desa Ngogung, Kecama-
tan Ngebel, Kabupaten Ponorogo), Jurnal limiah Mahasiswa FEB, (Universitas Brawijaya, 2020)
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Kegiatan penambangan di desa Tegalwaru telah menyebabkan ke-
rusakan dan pencemaran lingkungan. Mereka tampak tidak mempertim-
bangkan dampak lingkungan jangka panjang dari kegiatan penambangan
tersebut. Fokus utama mereka hanyalah pada keuntungan yang diperoleh,
tanpa adanya upaya untuk memperbaiki atau memulihkan kerusakan yang
telah terjadi. Seorang pengusaha tambang hendaknya dapat memperbaiki
infrastruktur yang telah rusak dampak dari kegiatan penambangan yang te-
lah mereka lakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yakni 5 dari 10 pekerja meskipun per-
tambangan pasir memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat Desa Te-
galwaru, dampak negatif terhadap lingkungan dan sosial-ekonomi memer-
lukan perhatian serius. Diperlukan kolaborasi antara pemerintah, masyara-
kat, dan pelaku usaha untuk menciptakan pengelolaan tambang yang berke-
lanjutan dan ramah lingkungan.

1. Aktivitas Penambangan Pasir di Desa Tegalwaru Kecamatan Mayang Ka-
bupaten Jember
Konsep Konsep penambangan pasir ilegal mengacu pada penambangan
pasir yang dilakukan tanpa izin atau tanpa mematuhi peraturan yang berlaku.
Penambangan pasir ilegal termasuk penambangan pasir di sungai, pantai, atau
darat tanpa izin pemerintah, yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan,
kerusakan bagi masyarakat sekitar, dan ancaman bagi sumber daya alam.
Seringkali, perusahaan atau individu yang tidak memiliki izin melakukan

kegiatan ini atau tidak memenuhi standar lingkungan dan keselamatan. Dampak
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dari tambang pasir ilegal dapat sangat serius, seperti kerusakan lingkungan,
gangguan kesehatan, kerusakan infrastruktur, dan hilangnya sumber pendapatan.
Selain itu, tambang pasir ilegal juga dapat mengancam keberlanjutan sumber
daya alam, seperti pasir dan batu. Untuk mengatasi masalah tambang pasir ilegal,
pemerintah dan serta masyarakat wajib ikut serta dalam penegakan hukum sesuai
undang undang yang berlaku.>* Pemerintah harus meningkatkan pengawasan
dan penegakan hukum terhadap pelaku tambang pasir ilegal. Masyarakat juga
harus meningkatkan kesadaran tentang dampak tambang pasir ilegal dan ber-
partisipasi dalam pengawasan dan penegakan hukum. Pemerintah dan masyara-
kat juga harus meningkatkan kerja sama dengan industri untuk mengembangkan
praktik penambangan yang berkelanjutan. Industri harus memenuhi standar ling-
kungan dan keselamatan, serta berkontribusi pada pengembangan masyarakat
sekitar. Kegiatan usaha tambang ini menimbulkan permasalahan yang disebab-
kan oleh para pelaku tambang pasir yang tidak memperhatikan lingkungan,
melakukan penambangan tidak sesuai dengan yang di tuangkan dalam Undang-
undang Nomor 4 tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara.>®
Pemerintah daerah bertanggung jawab sesuai aturan yang berpaku ber-
dasarkan UU No. 23 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan pemerintahan daerah
sebagai acuan pembuatan kebijakan dan UU No. 3 Tahun 2020 tentang Minerba
(Mineral dan Batubara) perubahan atas undang-undang nomor 4 tahun 2009 ten-

tang pertambangan dan batubara sebagai acuan tanggung jawab yang harus

54 R. Subekti, Hukum Administrasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2018). 100-101.

%5 Mohammad Abdillah Syauqil Hag, Abdul Jabar Pengelolaan Lingkungan Hidup
Terkait Kegiatan Penambangan Pasir Di Kabupaten Lumajang Melalui Instrumen Pengawasan,
(2025)
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dilaksanakan oleh pemerintah daerah terhadap pertambangan pasir ilegal.>® Un-
dang-undang tersebut mewajibkan pemerintah daerah khusunya Dinas Ling-
kungan Hidup Kabupaten Jember bertanggung jawab untuk mengeluarkan ke-
bijakan-kebijakan pertambangan pasir llegal di Kecamata Mayang.
Berdasarkan hasil temuan bahwa praktik pertambangan pasir ilegal di Ka-
bupaten Jember, khususnya di Kecamatan Mayang Desa Tegalwaru memiliki
potensi ekonomi besar, namun sebagian besar dilakukan tanpa izin dan belum
diatur secara memadai. Aktivitas ini menimbulkan kerusakan lingkungan seperti
erosi, pendangkalan, dan longsor, serta merusak infrastruktur desa. Lemahnya
pengawasan dan ketiadaan regulasi khusus memperburuk kondisi tersebut. Di-
perlukan izin resmi, regulasi ketat, pengawasan berkelanjutan, dan dukungan
pemerintah untuk menekan penambangan ilegal dan menjaga kelestarian ling-
kungan.
2. Analisis dampak biotik dan dampak sosial usaha tambang pasir
Usaha pertambangan pasir di Desa Tegalwaru, Kecamatan Mayang, Kabu-
paten Jember, memiliki dampak yang cukup signifikan baik dari segi biotik (ter-
hadap lingkungan hidup) maupun sosial (terhadap masyarakat sekitar). Berikut ada-
lah analisis dampak biotik dan sosial dari usaha pertambangan pasir di daerah ter-
sebut :

1) Dampak Biotik (Lingkungan)

% Dr. H. Suriansyah Murhaini, SH,MH., Manajemen Pengawasan Pemerintahan Daerah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 3.
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Dampak biotik mengacu pada pengaruh aktivitas penambangan pasir ter-
hadap komponen biotik (organisme hidup) dan ekosistem di sekitarnya. Be-
berapa dampak biotik yang dapat ditimbulkan oleh penambangan pasir ilegal di
Desa Tegalwaru adalah :

a. Kerusakan Habitat dan Keanekaragaman Hayati. Penambangan pasir
yang tidak terkontrol dapat merusak habitat alami, terutama di sekitar
aliran sungai yang menjadi tempat tinggal berbagai spesies tumbuhan
dan hewan. Jika aktivitas penambangan berlangsung terus-menerus, bisa
menyebabkan degradasi habitat dan hilangnya keanekaragaman hayati.
Penyusutan area hijau (vegetasi) di sepanjang aliran sungai dapat men-
gurangi ketersediaan habitat bagi fauna lokal seperti burung, ikan, dan
serangga. Selain itu, penurunan Kkualitas tanah akibat erosi akan
mempengaruhi flora yang ada di daerah tersebut.

b. Erosi dan Degradasi Tanah. Penambangan pasir dapat menyebabkan
erosi yang parah pada tanah di sekitar sungai. Hilangnya lapisan tanah
yang subur akibat kegiatan penambangan akan mempengaruhi kualitas
tanah, mengurangi daya dukung tanah untuk pertanian, dan meningkat-
kan risiko longsor atau banjir. Sungai yang semakin dangkal akibat
pengambilan pasir yang berlebihan dapat mengganggu aliran air, mem-
perburuk kondisi ekosistem perairan dan berdampak pada kualitas air

yang digunakan oleh masyarakat setempat.>’

57 Arsyad, Sitanala. Konservasi Tanah dan Air. (Bogor: IPB Press, 2010,) 132.
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c. Pencemaran Air. Penambangan pasir dapat menyebabkan kerusakan
pada kualitas air sungai. Lumpur dan partikel pasir yang terlepas ke da-
lam air dapat meningkatkan kadar sedimen yang mengurangi kejernihan
air, mengurangi oksigen terlarut, serta mengancam kehidupan organisme
air seperti ikan dan mikroorganisme yang bergantung pada kualitas air
yang baik.

d. Pengarus Terhadap Siklus Hidrologi. Penambangan pasir yang berlebi-
han dapat mengubah aliran sungai dan mengganggu keseimbangan
ekosistem perairan. Hal ini dapat menyebabkan perubahan pola aliran air
yang mengakibatkan terjadinya banjir atau kekeringan yang berdampak
negatif pada lingkungan sekitarnya.

2) Dampak Sosial Masyarakat
Dampak sosial dari usaha pertambangan pasir ilegal di Desa Tegalwaru
melibatkan perubahan dalam kehidupan masyarakat, baik dari segi ekonomi, so-
sial, dan budaya. Berikut adalah dampak sosial yang bisa terjadi berupa :

a. Peningkatan Ekonomi Jangka Pendek. Penambangan pasir memberikan dam-
pak positif secara ekonomi bagi sebagian masyarakat yang terlibat langsung
dalam kegiatan tersebut. Mereka mendapatkan penghasilan dari kegiatan
menambang dan mengangkut pasir, yang seringkali menjadi satu-satunya
mata pencaharian yang tersedia. Pekerjaan ini menyediakan peluang bagi

penduduk lokal, terutama yang memiliki keterbatasan keterampilan untuk
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mendapatkan penghasilan. Hal ini menyebabkan banyaknya orang yang ter-
libat dalam penambangan pasir, meskipun aktivitas tersebut ilegal.®

b. Ketergantungan Ekonomi. Meskipun penambangan pasir dapat memberikan
manfaat ekonomi jangka pendek, hal ini dapat menciptakan ketergantungan
ekonomi terhadap kegiatan ilegal tersebut. Masyarakat yang terlibat mungkin
tidak memiliki keterampilan atau pilihan pekerjaan lainnya sehingga mereka
terus terperangkap dalam siklus penambangan pasir ilegal, yang berisiko
hukum dan lingkungan. Ketergantungan ini dapat memperburuk situasi sosial
dan ekonomi masyarakat, membuat mereka lebih sulit untuk beralih ke usaha
atau mata pencaharian yang lebih berkelanjutan.

c. Kerusakan Infrastruktur. Aktivitas penambangan pasir yang melibatkan truk
pengangkut pasir dapat merusak infrastruktur jalan di desa, yang menjadi
lebih rusak dan berlubang akibat beban berat truk. Kerusakan ini akan
menambah beban biaya bagi masyarakat dan pemerintah desa untuk perbai-
kan jalan. Selain itu, aktivitas ini dapat mengganggu kenyamanan dan kesela-
matan masyarakat yang tinggal di sekitar jalan yang dilalui truk pengangkut
pasir.

d. Dampak Sosial Negatif. Penambangan pasir ilegal sering kali menyebabkan
ketegangan sosial di antara warga desa. Masyarakat yang tidak terlibat dalam
penambangan mungkin merasa terganggu oleh polusi debu, kerusakan ling-

kungan, dan perubahan yang terjadi pada lingkungan tempat tinggal mereka.

%8 Rustiadi, Ernan, et al. Perencanaan dan Pengembangan Wilayah. (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2018,) 254.
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Ketegangan sosial juga bisa muncul antara kelompok yang menginginkan
agar penambangan dihentikan dan mereka yang bergantung pada aktivitas ini
untuk kehidupan sehari-hari.

. Peningkatan Konflik Sosial. Penambangan pasir ilegal sering kali terjadi
tanpa kontrol yang memadai, sehingga menyebabkan ketegangan antara
masyarakat, penambang, dan pihak berwenang. Konflik antara warga desa
yang mendukung dan yang menentang penambangan pasir dapat meningkat,
menyebabkan polarisasi sosial di tingkat lokal. Ketika ada pihak yang merasa
dirugikan oleh penambangan, baik itu karena kerusakan lingkungan atau
dampak sosial lainnya, dapat timbul protes atau bahkan bentrokan antar ke-
lompok masyarakat.

. Pencemaran Kesehata Di sisi negatif, peningkatan polusi udara dan pening-
katan debu menyebabkan kualitas udara di sekitar penambangan menjadi
lebih buruk dan membahayakan kesehatan masyarakat. Sebelum menggali
pasir, suasana di lokasi tersebut jauh dari gangguan dan masyarakat dapat
menghirup udara segar karena arus lalu lintas yang tidak begitu ramai. Namun
gangguan tersebut disebabkan oleh aktivitas kendaraan truk dan alat diesel.
Para penambangan pasir biasanya menggunakan alat atau mesin berat seperti
pengangkut mobil untuk membuat jalan rusak. Mobil penggangkut pasir
melewati jalan desa yang rusak karena membawa beban yang melebihi kapa-
sitas jalan. Penambangan yang menghasilkan debu pasir dapat berdampak
pada kesehatan masyarakat sekitar. Gangguan pernapasan, terutama pada

anak-anak dan orang tua, dapat disebabkan oleh debu ini. Sedimentasi dapat

81



mencemari udara yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari seperti mandi,
mencuci, atau bahkan untuk dikonsumsi.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwasanya dalam penam-
bangan pasir berdampak positif dan negatif pada biotik dan sosial. Dampak pos-
itif penambangan pasir berupa terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat
sekitar seperti buruh. Dampak positif biotik penambangan pasir nihil ditemukan
karena semua proses penambangan pasti mengakibatkan kerusakan lingkungan.
Dampak negatif dari penambangan pasir ilegal adalah kerusakan lingkungan
yang disebabkan oleh pihak tak bertanggung jawab tanpa adanya pengawasan
hukum. Sedangkan penambangan pasir secara resmi sudah diatur undang undang
nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan llingkungan hidup
(UU PLH) sehingga ada penanggung jawab resmi sebagai perlindungan terhadap
lingkungan. Sedangkan tambang ilegal dapat berbuat sewenang wenang tanpa
diawasi oleh pihak yang berwajib. Dalam kerusakan lingkungan akibat penam-
bangan ilegal diatur dalam UU No. 3 Tahun 2020 tentang pertambangan mineral
dan batubara (UU Minerba) yang memberikan larangan penambangan tanpa izin
atau ilegal.

Panamanian telah meninggalkan banyak kubangan air. Akibatnya, sisa-sisa
penambangan ini tidak dapat diperbaiki lagi. Seperti ombak udara di kubangan
mengikis tanah sehingga para pengusa tidak dapat mengendalikannya®®

3. Upaya solutif pencegahan pertambangan Pasir di Desa Tegalwaru

5 Sudrajat, H., dan Nurjannah. Dampak Pertambangan Terhadap Lingkungan. (Bandung:
Alfabeta, 2015,) 92.
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Ketika masalah lingkungan menjadi serius dan mempengaruhi kehidupan
masyarakat, orang di seluruh dunia bertanggung jawab untuk melindunginya. Un-
dang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ling-
kungan Hidup menetapkan bahwa pembangunan yang berwawasan lingkungan di-
perlukan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup. Meskipun dampak negatif
dari usaha yang merusak lingkungan tidak dapat dihindari, namun dampak yang
signifikan dapat dikurangi. Di bawah naungan pemerintah, Dinas Lingkungan
Hidup memiliki tugas penting untuk mengawasi perencanaan, pemanfaatan, pen-
gendalian, pemeliharaan, dan pengelolaan lingkungan hidup. Dua komponen pent-
ing dari defisi siosial adalah status dan peran; keduanya sangat terkait satu sama
lain karena merupakan faktor penentu. Sebagaimana Dinas Lingkungan Hidup
membantu masyarakat melakukan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan dan
mereka harus berkonsultasi dengan mereka untuk memastikan bahwa aktivitas ter-
sebut sesuai dengan kebijakan yang ada®°

Berikut adalah beberapa upaya solutif pencegahan penambangan pasir ile-
gal yang dapat dilakukan sesuai dengan undang-undang tersebut :

a. Penerbitan Izin Resmi untuk Penambangan. Pemerintah dapat memberikan izin
resmi untuk penambangan pasir yang mengacu pada prinsip keberlanjutan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang baik. Dalam hal ini, penambang harus me-
menuhi syarat dan prosedur yang diatur dalam peraturan perundang-undangan

untuk memastikan bahwa penambangan dilakukan secara legal dan tidak

80 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Pedoman Umum
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Jakarta :KLHK, 2020), 23.
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merusak lingkungan. Upaya ini dapat membantu mengalihkan aktivitas penam-
bangan ilegal ke dalam jalur yang sah yang akan lebih mudah diawasi.

b. Pengawasan dan Penegakan Hukum. Sesuai dengan Pasal 63 Ayat 2 UU No. 32
Tahun 2009, kegiatan yang merusak lingkungan, termasuk penambangan pasir
ilegal, dilarang. Oleh karena itu, upaya pengawasan yang ketat harus dilakukan
oleh pihak berwenang, seperti Dinas Lingkungan Hidup dan aparat penegak
hukum, untuk memantau dan menghentikan aktivitas penambangan ilegal yang
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Penindakan tegas terhadap pelaku
penambangan ilegal harus dilaksanakan sesuai dengan hukum yang berlaku,
guna mencegah kerusakan lebih lanjut.

c. Sosialisasi dan Pendidikan kepada Masyarakat. Upaya preventif dapat dilakukan
dengan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya perlin-
dungan lingkungan dan bahaya yang ditimbulkan oleh penambangan pasir ile-
gal. Pemerintah desa, bersama dengan tokoh masyarakat dan lembaga terkait,
dapat melakukan sosialisasi mengenai regulasi yang ada dan dampak buruk
penambangan pasir ilegal terhadap lingkungan, terutama terhadap kualitas air
dan daya dukung alam. Hal ini dapat mengurangi ketergantungan masyarakat
terhadap penambangan pasir ilegal.

d. Rehabilitasi Lingkungan Pasca-Penambangan. Untuk mengurangi kerusakan
yang sudah terjadi akibat penambangan pasir, upaya rehabilitasi lingkungan san-

gat penting. Pemerintah dapat bekerja sama dengan pihak terkait untuk

61 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 63 Ayat 2
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melakukan rehabilitasi dan restorasi lingkungan di daerah yang telah terkontam-
inasi atau rusak akibat penambangan. Hal ini bisa melibatkan penanaman veg-
etasi kembali atau pemulihan kondisi sungai untuk mencegah erosi dan banjir.

. Penyediaan Alternatif Mata Pencaharian. Pemerintah desa dapat bekerja sama
dengan instansi terkait untuk mencari alternatif mata pencaharian bagi masyara-
kat yang terlibat dalam penambangan pasir ilegal. Program pemberdayaan
ekonomi yang berbasis pada usaha yang ramah lingkungan dapat mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap penambangan pasir dan membantu
meningkatkan kualitas hidup mereka tanpa merusak lingkungan.

. Peningkatan Infrastruktur dan Fasilitas Pengelolaan Lingkungan. Pemerintah
dapat meningkatkan infrastruktur yang mendukung pengelolaan lingkungan
yang lebih baik, seperti membangun sistem pengelolaan limbah yang lebih
efisien dan menyediakan fasilitas yang memungkinkan masyarakat untuk terli-
bat dalam kegiatan ekonomi yang tidak merusak lingkungan. Ini termasuk pem-
bangunan infrastruktur yang dapat mempermudah penduduk dalam memperoleh
bahan baku lain yang lebih ramah lingkungan.

. Pelibatan Masyarakat dalam Pengawasan. Mengajak masyarakat untuk terlibat
dalam pengawasan penambangan pasir juga bisa menjadi langkah efektif.
Dengan adanya kesadaran dari warga desa mengenai pentingnya perlindungan
lingkungan, masyarakat bisa lebih aktif dalam melaporkan aktivitas penam-
bangan ilegal yang merusak lingkungan. Hal ini sesuai dengan semangat Pasal
63 Ayat 2, yang menekankan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

yang berkelanjutan.
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Pendekatan preventif dan represif secara seimbang dan simultan.
Pendekatan gabungan ini diperlukan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut
sekaligus menangani dampak yang sudah terjadi dan menegakkan hukum. Dampak
represif dan preventif usaha pertambangan pasir terhadap kerusakan lingkungan
hidup di desa Tegal Waru kecamatan Mayang Jember

1. Dampak represif

Dampak represif adalah dampak nyata yang telah terjadi dan dirasakan
langsung oleh masyarakat serta lingkungan akibat aktivitas penambangan
pasir dampak ini muncul karena kegiatan penambangan tidak diimbangi
dengan pengawasan dan pengelolaan lingkungan yang baik. Berdasarkan
hasil penelitian di lapangan terdapat beberapa bentuk dampak Represif
sebagai berikut:

a. Kerusakan ekosistem sungai

Aktivitas penambangan pasir secara berlebihan di aliran sungai desa
Tegal Waru menyebabkan pendangkalan sungai, perubahan alur air, dan
erosi di tepi sungai. Akibatnya, pada musim hujan sering terjadi luapan
air yang mengakibatkan Banjir

b. Menurunnya kualitas lahan dan tanah

Kegiatan pengerukan pasir dengan alat berat menyebabkan struktur
tanah menjadi tidak stabil dan menurunkan kesuburan lahan pertanian.
Bekas galian yang tidak direklamasi menimbulkan lubang lubang besar
yang berpotensi membahayakan dan sulit ditanami kembali.

c. Pencemaran udara dan kebisingan
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Aktivitas kendaraan pengangkut pasir dan mesin diesel menimbulkan
debu serta kebisingan tinggi. Hal ini mengganggu kesehatan masyarakat
sekitar, terutama anak-anak dan lansia yang rentan terhadap gangguan
pernafasan

d. Penurunan kualitas air
Penambangan pasir di Bantaran sungai menyebabkan kekeruhan air
meningkat sehingga air tidak layak digunakan untuk kebutuhan rumah
tangga. Hal ini memaksa masyarakat mencari sumber alternatif seperti
di sumber air alternatif yg lebih jauh

e. Kerusakan infrastruktur
Lalu lintas kendaraan berat pengangkut pasir menyebabkan kerusakan
jalan desa, seperti retakan dan lubang, yang memperburuk akses
mobilitas warga.

f. Dampak sosial dan ekonomi
Secara sosial, terjadi konflik kepentingan antara masyarakat yang pro
dan kontra terhadap tambang pasir. Dari sisi ekonomi, hanya sebagian
kecil masyarakat yang merasakan manfaat langsung, sementara
sebagian besar menanggung beban akibat kerusakan lingkungan.

Dengan demikian, dampak represif yang terjadi menunjukkan
adanya ketidakseimbangan antara kegiatan ekonomi dan kelestarian ling-
kungan hidup. Kegiatan tambang yang tidak terkendali berdampak negatif

baik secara ekologis maupun sosial ekonomi.

2. Dampak preventif
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Dampak preventif adalah upaya pencegahan yang dilakukan oleh

masyarakat, pemerintah desa, dan pihak terkait untuk meminimalisir

kerusakan lingkungan akibat aktivitas penambangan pasir. Berdasarkan

hasil penelitian di desa Tegal Waru, beberapa langkah preventif yang

dilakukan maupun yang seharusnya dilakukan meliputi:

a.

Pengawasan dan penertiban kegiatan tambang

Pemerintah desa bersama pihak kecamatan dan instansi lingkungan
hidup melakukan pengawasan terhadap tambang ilegal serta
memberikan himbauan agar kegiatan penambangan dilakukan
sesuai izin dan aturan lingkungan yang berlaku. Langkah ini
bertujuan mencegah eksploitasi berlebihan di area sungai.
Sosialisasi kesadaran lingkungan

Kepala desa bersama tokoh masyarakat berupaya meningkatkan
kesadaran warga mengenai pentingnya menjaga lingkungan melalui
kegiatan musyawarah dan penyuluhan. Hal ini diharapkan
menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa alam harus dijaga untuk
keberlanjutan kehidupan

Penerapan reklamasi dan rehabilitasi lahan

Sebagai langkah preventif teknis, pelaku usaha tambang seharusnya
melakukan reklamasi terhadap lahan bekas galian agar tidak
menimbulkan Lubang dan longsoran. Namun berdasarkan hasil
temuan, langkah ini belum berjalan optimal karena keterbatasan

dana dan lemahnya pengawasan pemerintah daerah.
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d. Pembatasan wilayah tambang
Pemerintah  daerah  seharusnya menetapkan zona aman
penambangan pasir agar kegiatan tersebut tidak merusak lahan
produktif, pemukiman, atau daerah rawan longsor. Pengaturan
zonasi ini dapat mengendalikan dampak lingkungan di masa depan.

e. Peningkatan koordinasi antarinstansi
Diperlukan koordinasi yang lebih kuat antara dinas lingkungan
hidup, dinas energi dan sumber daya mineral, serta pemerintah desa
Tegal Waru dalam pengawasan dan evaluasi izin tambang. Langkah
ini bersifat preventif Untuk mencegah pelanggaran aturan.

f. Penegakan hukum lingkungan
Langkah preventif terakhir adalah melalui penegakan hukum yang
tegas bagi pelaku penambangan ilegal yang tidak memperhatikan
kelestarian lingkungan. Penerapan sanksi hukum bertujuan

memberikan efek jera agar pelaku lain tidak melakukan hal serupa.

Upaya preventif tersebut mencerminkan tanggung jawab bersama
antara masyarakat, pemerintah, dan pelaku usaha untuk menjaga
keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan hidup
di desa Tegal Waru. Kesimpulan berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa: Dampak represif mencakup seluruh kerusakan yang
telah terjadi seperti rusaknya ekosistem sungai, pencemaran udara dan air,

serta dampak sosial akibat aktivitas penambangan. Dampak preventif
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merupakan langkah pencegahan yang diarahkan untuk meminimalisir
kerusakan melalui pengawasan, sosialisasi, reklamasi, pembatasan wilayah,
dan penegakan hukum. Kedua bentuk dampak tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan tambang di desa Tegal Waru masih perlu perbaikan signifikan
agar kegiatan ekonomi dapat berjalan sejalan dengan prinsip keberlanjutan
lingkungan serta nilai-nilai hukum ekonomi syariah yang menekankan

keadilan, tanggung jawab, dan kemaslahatan.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian telah menunjukkan bahwa penambangan pasir
memiliki efek positif dan negatif terhadap lingkungan. Penambangan pasir
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat dan membuka lapangan
pekerjaan, sedangkan dampak negatifnya meliputi polusi udara, gangguan, dan
kerusakan jalan. Berikut beberapa bahasan mengenai dampak penambangan
pasir tersebut:

1. Aktivitas Kegiatan penambangan pasir di Desa Tegalwaru di
lakukan dengan intensitas tinggi, dimana satu penambang dapat
melakukan pengangkutan pasir hingga tiga kali dalam sehari. Ak-
tivitas tersebut menimbulkan dampak signifikan terhadap kondisi
infrastruktur desa, khususnya jalan, yang mengalami kerusakan
lebih cepat akibat sering dilalui truck bermuatan berat. Dampak ling-
kungan juga dirasakan warga, antara lain timbulnya debu berlebihan
pada musim kemarau serta kondisi jalan yang licin pada musim hu-

jan.

2. Analisis penambangan pasir berdampak pada dua macam kerugian
yaitu dampak biotik dan sosial yaitu Dari penjabaran diatas dapat

disimpulkan bahwasanya dalam penambangan pasir berdampak
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positif dan negatif pada biotik dan sosial. Dampak positif penam-
bangan pasir berupa terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyara-
kat sekitar seperti buruh. Dampak positif biotik penambangan pasir
nihil ditemukan karena semua proses penambangan pasti mengaki-
batkan kerusakan lingkungan. Dampak negatif dari penambangan
pasir ilegal adalah kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh
pihak tak bertanggung jawab tanpa adanya pengawasan hukum. Se-
dangkan penambangan pasir secara resmi sudah diatur undang un-
dang nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan
Ilingkungan hidup (UU PLH) sehingga ada penanggung jawab resmi
sebagai perlindungan terhadap lingkungan. Sedangkan tambang ile-
gal dapat berbuat sewenang wenang tanpa diawasi oleh pihak yang
berwajib. Dalam kerusakan lingkungan akibat penambangan ilegal
diatur dalam UU No. 3 Tahun 2020 tentang pertambangan mineral
dan batubara (UU Minerba) yang memberikan larangan penam-
bangan tanpa izin atau ilegal.
3. Upaya solutif pencegahan penambangan pasir ilegal di Desa Tegal-

waru sebagai berikut:

a. Penerbitan izin resmi untuk penambangan

b. Pengawasan dan penegakan hukum

c. Sosialisasi dan pendidikan kepada masyarakat

d. Rehabilitasi lingkungan pasca penambangan

e. Penyediaan alternatif mata pencaharian
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f. Peningkatan infrastruktur dan fasilitas pengelolaan lingkungan

g. Pelibatan masyarakat dalam pengawasan

B. SARAN
Saran penulis tujukan bagi pengusaha, pekerja, masyarakat dan
pemerintah/aparat desa:

1. Aktifitas pada penambangan pasir ilegal sebaiknya dilakukan dengan aturan
dan profesionalitas agar tidak mengakibatkan kerusakan pada lingkungan
yang berlebihan. Dan juga dilakukan dengan sesuai aturan undang undang.

2. Analisis yang penulis berikan merupakan peringatan bagi pelaku penam-
bangan ilegal, pemerintah, dan pihak terkait bahwasanya kegiatan penam-
bangan pasir ilegal mengakibatkan kerusakan lingkungan yang signifikan
berupa rusaknya jalan,sungai dan daerah penambangan. Juga kerusakan so-
sial berupa konflik kepentingan anatar warga dan pemerintah setempat da-
lam pengelolaannya. Sebagaimana pada UU Nomor 32 Tahun 2009 pasal
67, yang mewajibkan setiap orang wajib menjaga kelestarian lingkungan
hidup.

3. Upaya solutif untuk kegiatan penambangan pasir ilegal adalah melakukan
kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat agar melakukan penam-
bangan dengan izin yang legal serta mengikutsertakan masyarakat setempat
dalam kegiatan untuk menambah income pada masyarakat. Dengan adanya

kelegalan dalam penambangan besar kemungkinan untuk meminimalisir
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kerusakan pada lingkungan karena pengawasan pihak berwajib sesuai

dengan undang undang yang berlaku.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Metode Rumusan
Penelitian Masalah

ANALISIS DAMPAK | 1. Kegiatan per- 1. Intensitas kegiatan Pendekatan dan jenis 1. Bagaimana aktivitas
USAHA PER- tambangan pasir penambangan penelitian yaitu yang pertambangan pasir di
TAMBANGAN PASIR 2. Metode penambangan bersifat deskriptif kuali- desa tegalwaru keca-
TERHADAP KERUSA- 3. Lokasi penambangan tatif matan mayang kabu-
KAN  LINGKUNGAN 4. Jenis alat yang Lokasi penelitian Desa paten jember?
HIDUP DI DESA TE- digunakan Tegalwaru Kecamatan 2. Bagaimana analisis
GALWARU KECAMA- 5. Jumlah tenaga kerja Mayang Kabupaten dampak biotik dan
TAN MAYANG KABU- 6. Perizinan usaha Jember dampak sosial usaha

PATEN JEMBER TA-
HUN 2024/2025

3. Subyek penelitian

tambang pasir di Desa

Tegalwaru Kecamatan
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2. Kerusakan

kungan

Ling-

Erosi dan degradasi

Pencemaran air

. Gangguan terhadap

ekosistem

Kebisingan dan polusi
udara

Kerusakan infra-

struktur

. Perubahan tata lahan

4. Teknik pengumpulan

data
a. .Observasi

b. Wawancara

. Teknik analisis data

secara deskriptif kuali-
tatif (menghimpun
data)

Keabsahan data

dengan triangulasi

Mayang Kabupaten
Jember?

. Bagaimana upaya

solitif pencegahan
pertambangan pasir di
Desa Tegalwaru
Kecamatan Mayang
Kabupaten Jember
berdasarkan Pasal 63
Ayat 2 Un-
dangUndang Nomor
32 Tahun 2009 Ten-
tang Perlindungan dan
Pengelolaan Ling-

kungan Hidup?
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ANALISIS DAMPAK USAHA PERTAMBANGAN PASIR TERHADAP KERUSA-
KAN LINGKUNGAN HIDUP DI DESA TEGALWARU KECAMATAN MAYANG
KABUPATEN JEMBER TAHUN 2024/2025

A. Observasi
1. Lokasi penambangan di aliran sungai Desa Tegalwaru Kecamatan Ma-
yang Kabupaten Jember

2. Serta pengamatan disekitar lingkungan lokasi operasional

B. Pedoman Wawancara

1. Bisa Bapak/Ibu sebutkan nama, usia, dan pekerjaan sehari-hari?
Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal di Desa Tegalwaru?
Sejak kapan kegiatan penambangan pasir dimulai di desa ini?

Bagaimana proses atau cara penambangan pasir dilakukan di sini?

wok w N

Siapa saja yang terlibat dalam aktivitas penambangan (warga lokal,

pendatang, perusahaan)?

6. Apakah kegiatan penambangan dilakukan secara legal (memiliki izin)?

7. Apa saja perubahan yang Bapak/Ibu rasakan pada lingkungan setelah
adanya tambang pasir?

8. Apakah terjadi kerusakan jalan akibat lalu lintas kendaraan tambang?

9. Bagaimana kondisi kualitas air sungai atau sumur di sekitar lokasi
tambang?

10. Apakah kegiatan tambang menyebabkan erosi, longsor, atau kerusakan
lahan?

11. Apakah suara mesin dan debu dari tambang mengganggu kenyamanan
warga?

12. Apakah ada pengaruh terhadap lahan pertanian atau perkebunan

masyarakat?
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13. Apakah tambang pasir memberikan penghasilan tambahan bagi
masyarakat?

14. Apakah terjadi konflik antara penambang dan warga lain?

15. Apakah ada perubahan hubungan sosial di desa akibat kegiatan
pertambangan?

16. Bagaimana respon warga terhadap keberadaan tambang pasir?

17. Apakah pemerintah desa atau dinas lingkungan hidup pernah turun
langsung untuk mengawasi atau mengevaluasi tambang?

18. Apakah pernah diadakan musyawarah atau forum warga tentang
tambang pasir?

19. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan tambang pasir di masa
depan?

20. Menurut Bapak/Ibu, apa solusi terbaik agar penambangan tetap

berlangsung tapi tidak merusak lingkungan?
C. Dokumentasi

1. Struktur Perangkat Desa Tegalwaru

2. Wawancara
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